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BAB T
PENDAHULUAN

Kehidupan manusia di bumi ini tidak skan pernah luput
dari alam, yaito iklim dan lingkungsnnya yang memegang peran=
an penting dalam tata cara hidup marusia. Jelasnya, alam
merupakan kekuatan yang menentukan kelangsungan hidup manusia
dalam berbagal waktu dan kegiatan. Keadasn alam yang berbeda
sangat berpengaruh dalam proses perkembangan akal budl manu-
8ia yang senantiassa diliputi oleh perubahan dan kesinambungan.
Hal ini mengakibatkan terjadinya kebudayaan yang beraneka
ragam pula. EKebudaysan merupakan alat mamusis untuk beradap-
tasl dengan lingkungannya, dengan jalan mengubsh dan mengeks-
ploitasinya. Hal inl berlangsung terus dalam berbagai periode
balk periode prase jarsh maupun pericde se jarah.

Dalem periode prasejarsh, masa megelitik merupakan
salash satu tingkat perliodesasi kehldupan manusia prase jarsh.
Mosa ini ditandal dengan perkembangan baru dalsm berbagai segi
kehidupan mamisla. -

Tradisi megalitik telsh berkembang dalam kurun waktu
yang sangat lama, bahkan diperkirakan muneulnya mulai masa
neolitik atau masa bercocok tanam (Haris Sukendar, 1981/1982 :
79).

Masa bercocok tanmam ini lahir melalui proses yang

panjang dan tak mungkin dipisahkan darl usahs mermisias prase ja-



rah dalam memenuhl kebutuhan hidupnya pads masa-masa sebelum-
nya. Setelah cara hidup berburu dan mengumpulkan makanan di-
lampaul maka mamusia menginjak suatu masa kehidupan yang
disebut masa bercocok tansm. Pada masa ini beberapa penesuan
baru berupa penguasaan sumber-sumber alam bertambsh cepat.
Berbagai macam tumbuhan dan hewan mmlai dipelihara dan diji-
nakkan. Cara untuk memamfaatkan hutan belukar dengan menebang
dan membakar pohon-pohon dan beluksr dikembangkan sehingga
karensnya, terciptalsh ladang-ladang yang memberikan hasil
pertanian, meskipun sifatnya masih sederhana. TUntuk memeruhi
kebutuhan protein rohani, kegiatan berburu dan menangkap ikan
terus dilakukan disamping mata pencsharian bercocok tanam
yang menghasilkan kebutuhan pokok.

Masa bercocok tanam dimulai dengan asdenys tanﬂa-tnndﬁ
hidup menetap di suatu perkampungan yang terdiri stas tempat
tempat tinggal sederhana yang didiami secars berkelompok oleh
beberapa keluarga. FKegitan-kegiatan dalam kehidupan perkam-
pungan yang terutama ditujukan untuk mencukupi kebutuhan
bersama, mulai diatur dan dibagl antar anggota measyarekst.

Alat-alat yang dihasilksn pada masa inl berupa alat
obsidinan dan mata panah yang digunakan sebagai alat berbioma,
selain itu ditemukan puls alat-alat berupa alat pemikul kavu
dan perhiasan.

Di Indonesia masa bercocok tanam dimulai kira-kira

beraamaan berkembangnya kemshiran mengupsm alat-alat batu



serta mulal dikenalnya pembuatan gerabah, Tradisi mengupam
alat-alat batu telah dikenal Iuas dikalangan penduduk di
kepulauan Indonesia. Selain segi teknologl dalam menghasil-
kan benda-benda untuk keperluan aﬂhafi-hari seperti pakaian,
gerabah dan alat-slat kerja mulai ditingkatkan, maka unsur
kepercaysan dalam kehidupan perkampungan ini mulai memainkan
peranan yang penting. Unsur kepercayaan ini sangat esrat
hubungannya dengan keinginan untuk meningkatkan serta memper-
tahankan kese jehteraan dalam hidup bersanma,

Kehidupan masyarakat diorganisir atau diatur olsh
adat istiadat dan aturan-aturan mengenal berbagal macam ke-
satuan di dalam lingkungannya di mana ia hidup dan bergaul
dari hari ke hari. Xesatuan sosial yang paling dekat dan
mesra adalah kesatuan kekerabatannya, yaitu keluarga ini
yang dekat dan kerabat yang lain. Kemudian adas kesatuan
kesatuan di luar kaum kerabst, tetapi mazih dalam lingkungan
komunitas (Hoent jaraningrat, 1985 : 366). |

Menmurut Sumi jati Aa, bahwa kehidupan masyarakat bailk
sederhana maupun komplaks mempunyai sejumlah nilai budaya -
yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya, sehingga
membentuk suatu sistem yang kemudian sistem tersebut men jadi
pendorong yeng kuat terhadap arah kehidupan anggota masyara-
kat (Sumijati As, 1983 : 1).

‘Sirat gotong royong merupakan kewa jiban vang sama-sa-

ma dirasakan keperluannya oleh setisp anggota masyarakat.
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Meskipun demikian pembagian kerja sntara kaum wanita dengan
laki-laki sudah tampak pada masa ini. Misslnya berburu
dilakukan oleh para laki-laki, karena pakarjaan'ﬁarburu
membutuhkan tenaga dan fisik yang lmat yang tidak mungkin
dilelkukan oleh kaum wanite. Sedangkan menangkap ikan di
rawa, sungail dan tempat-tempat yang dangksl dan dekat dengan
tempat tinggel dilakukan oleh wanita.

Terbentuk dan terjalinnya kehidupan masyarakat, yang
saling membantu dituntut atss dasar kepentingan bersesma di
mana kepentingan masyarskat berada di atas kepentingan
individu. Semua itu berjalan maialui komunikasi murni serts
dipimpin oleh seorang kepala yang dipatuhi bersama-sama
dengan jujur. Blasanya kedudukan sebagal kepala, dijabat
oleh orang yang paling tua yang berwibawa. Kedudukannya
dalam masyarakat amat penting, ia merupakan tokoh yang
disegani dan dihormati. Tradisi menghormat orang tua yang
mempunyal peransn pemimpin itu kemudian berkembang lebih .~ -
lanjut menjadi semacam kultus yang kelsk merintias lshirnya
knnuapai keagamaan yang dimanipestasikan dalam pendirian
bangunan-bangunan magaiitik.

Konsepel keprcayaan masyarakat masa bercocok tanam
adalah sikap terhadap alem kehidupan sesudah mati,
Kepercayaan bahwa roh seseorang tidak lenyap pada saat orang
meninggal, sangat mempengaruhi kehidupan manusia. Konsepsi

permu jaan nenek moyang melahirkan tata cara yang menjaga
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tingkah laku mesyarakat di dunia fana sesual dengen tuntunsan
hidup di dunia akhirst di samping menambah kesejshtraan di
dunia fana. FRasa satu dengen alsm mnnghauilkan;karja yang
kini dipandang aahagai haail senl yang berarti. Puncak dari
karya-karya ini terdaspat psda suatu masa setelsh masyarskst
malai mengenal 1ngnﬁ. Dari bahan ini dibuat berbagai bentuk
benda upacara dan benda-benda keperluan sehari-hari dengan
ukiran-ukiran yang menggambarkan alam fikiran dan lingkungan
masyarakat pada waktu itu.

Kebudayaan megalitik yang tersebar di Wilaysh Indonesia
mempunyal berbagai bentuk dan corak yang tidak selslu sama,

di mana pada suatu tempat menampakkan ciri-ciri yang berbeda
dengan daersh lain. Hal ini disebabkan oleh:faktor lingkungﬁp
waktu dan kreatifitas masyarakat pendukungnya.

Penelitlian terhedesp peninggalan masa pengaruh berkem-

bangnya tradisi megalitik membuktikan bahwa siasa tradisi
mezalitik 41 Indonesis mempunyal daerah persebaran yang
sangat luaa seperti di deersh Sumstra, Nias, Toraja dan Flores
khusnya Indonesis bahagian Timur (Von Heine Geldern, 1945 :129).
Pendapat ini diperkuat oleh Van Heekeren yang menyebutnya -
di beberapa tempat di Indonesia, tradisi megalitik masih
berlangsung dan berkembang baik sampal sekarang (Van Heaskeren,
1955 = 73).

Berdasarkan datangnya tradisl megalitik di Indonesia

cleh Von Heine Geldern yang dikutip oleh I Made Sutaba yang



mengatakan bahwa., Kebudayaan megalitik wveang masuk ke Indo-
nesia dapat dibagl dalam dua gelombang yaitu :

1. HKebudaysan Megalitik Tua, yang berkembang =e jak
masa neolitik antara 2500-1500 B.C. dan antera
lain menghaailkan menhir, dolmen dan lain-lainnya
dan kesenian morumental.

2. Kebudayaan Megallitik Muda, yang berkembang sekitar
masa perunggu-besl dan menghasilkan kubur batu,
sarkopagus dan lain-lsinnya dan menghasilkan

-kesenian yang bersifat ornamental (I Made Sutaba,
1977 : 27=-28).
Kedus gelombang kebudayaan teraebut di atas yaitu ; mepelitik
tua dan megaslitik muda, akhirnya bercampur dan seling me-
nindih serta dalsm perkembangannyas membentul varissi loksl.

Sepertl halnya dengan peninggelen yang dimasukkan ke

calam megalitik tua oleh Heine Geldern merupskan megalitik
muda dalam pengertian urmrnya seperti yang ditermukan di
Banten Selatan yang telah diasinggung oleh Van der Hoop

dalam "Megalithlie Remains in South Sumatra™ (Hoop, 1932 :
152). Teras berundak yang ditemukan di Cekeusik, Banten
Selatan yang blasa disebut dengan "arca domas meskipun
dimasuklkan ke dalam megalitik tua juga mempunyai umur yang
Jauh lebih muda bahkan sampai sekarang masih dipaksi sebagai
tempat pemujaan terutama setelah musim panen berlalu.

Upacara ini berintikan pemu jaan dan wecapan terima kasih



kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah mengarunal panen yang
banyak (Haris Sukendar, 1980 : 56).

Fieskavasi yang dilakukan oleh Gonadi Nitihaminoto
di deersh Matesih, Surakarts, temuan berupa menhir besar
dari batu monolit serta ratussn batu kandang yang disusun
dari batu-batu monolit dalam bentuk oval, segi empat panjang
dan bulat, ternyata mengandung unsur logam mulia, sehinggs
dengan demikian rupanys cenderung dikatakan tidak terlalun
tua (Goenadi Nitihaminoto, 1982 : 99).

Fenelitian lebih 1a;jut tentang magaliéik tusa meng-
ungkapkan cird yang lebih ssli seperti tembok batu untuk
keparluan irigasi. Adspun megalitik muda terdiri atas sar-
kopagus, arca megalitik, lubur petl batu, tempayang batu
dan keranda batu (Haris Sukendar, 1982 : T79). Penelitian
peninggalan ini terus berkembang darl tahun ke tahun pada
berbagai situs di Indonesia dan telah sampal pada tahap
yang sedemikian rupa serta menghasilken hipotesa yang
menyangkut fungsil, persebaran dan perlodesasi tradisi mega-
litik.

Hasll kebudayean m#g&litik baik yang berdirl sendirl
maupun yang berkelompok terdapat hampir di seluruh Indonesia
tujuan utema deari pendirian bangunan megalitik adalah peme-
Jasan terhadap nenek moyeng. Selainitu bertujuan pula untuk
mendapatkan perlindungan, kesuburan dan keselamatan.

Menurut Harun Kadir bahwa tidak sermia monumen-monumen



megalltik dlbuat darl batu, akan tetepil kayu pun dapat di-
pergunakan untuk menggantikan batu dengan tidak mengurangl
nilai dan tujuannya (Harun Kadir, 1977 : 92).

Berdazar pada latar belakang pemujaan nenek moyang
teraebut, maka fungsi hasil-haail kebudayaan megalitik selalu
dikaitkan dengan tujuan untuk mencapai maksud-maksud tersebut.
Kegiatan pemu jaan kKepada arwah leluhur sangat memepengaruhi
kahiduﬁan masyarakat sehingga tingkah laku setiap anggota
maayarakat berpedoman kepada kepercayaan terhadsp leluhur
vang menentukan segala bentuk dan aspek kehidupannya.

Untuk ftujuan pemujaan blasanya dibuat sustu medium yang ber-
fungai sebagal sarana penghubung antars orang yeng mesih
hidup dengan yang telah meninggel atau kepada dewa-dewa

yang mereks percayal. BSelain itu masih pula dilengkapi
dengan sarana pemu jaan lainnya yang berfungai sebagal medium
penghormetan bagl yancg meninggal dunia dan mempunyai jasa
besar selama hidupnya.

Nenek moya g bangsa Indonsaias mempunyal suatu keper-
cayasn tentang adanys suatu kehidupan baru setelah kematian.
Mereka percaya bahwa kemstisn hanyalash menimpa baden kasarnya
3a ja ftuhuh sessorang sedang arwahnya terus hidup di dunia
akhirat. Mereks juga percays bahwa arwah orang vang mati
dapat mengganggu ketentraman hidup dan sebalilmva dapat

dimohonkan perlindungan terutama yang ada hubungannya dengan

pertanian. Agar arwah itu tidak mengganggu mereka yang masih



hidup, maka dllskukan upacara yang disertal dengen persembahan
sesa ji.

Manipeatasl kebudaysan spiritual masyerakat megalitik
selalu mempergunakan medium atau sarana pemujesan yang bentuk
dan cirinya selalu mengarsh peds konsepsl slam makrokoamoa
dan alam arwah, sehingga dalam peninggalan megalitik sebagia.
besar merupakan sspek kebudaysan spiritusl,

Tradisi megalitik di Indonesis umumnya dan Sulawesi
Selatan khusuanys telah meninggalkan se jumlah peninggalan.
Diantara peninggalsn-peninggalan tersebut berupa benda-bendas
ptau tradiasi yeng masih berkelanjutan hingga sekarang.
Peninggalan kebudayaan tersebut terasbar meluss di berbagai
tampat terteantu. Ternysta peninggalan tradisi megalitik
yang terdapat di daerah ini merunjukkan berbagai macam bentuk
fungal dan rupanya yang sampal sekarang tradisi ini masih

terus berkembang dalam kehidupan masyarskat aseparil pesta

adat di tanah Tora ja.

1.1, Alasan Memilik Juduyl

Feninggalan megalitik yang tersebar di hampir seluruh
kepulauan Musantaras, ditinjau dari fungainya secars umum
dapat dibedaskan atas dua, yaitu ;:
1. Living Monument Tradition, yaitu setiap peninggalan
prase jarah yang pada saat ditemukan masih dipergu-

nakan oleh maayarakat pendukungnya sesuai dengan
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fungsi, maksud-maksud tertentu yang ingin diea-
pai.

2., Dead Monument, yaitu peninggalan praiajarah yvang

pada saat ditemukan sudah tidak dipergunakan
lagli sesual dengan fungsi : peninggalan tersebut
pada maea lampau.

Penelitian terhadesp peninggalan kepurbakalaan di dae=-
rah Sulawesi Selatan uwmmnya dan Scppeng khususnya skhir
akhir ini telah banysk dilakukan walasupun telah, masih belum
ter jangkau secara menyeluruh., Dan dalam kenyataannya daersh
Aini memiliki potenal yang besar dalam bidang esrkeoclogi, ter-
bukti dari banyaknys ditemukan sisa kebudaysan atau tradisi
maga - lampau yang tersebar pada beberapa daerah. |

Dari penelitian yang sudsh dilskuksn telsh berhasil
ditemuken sisa kebudayaasn masa lampau, tradisi berburu
tingkat sederhana sampal kepada peninggalan masa Islam.
Suatu contoh dapat dikemukskan penulia, yaitu ditemukannya
alat-alat batu bereciri paleolitik di daerah Cabbenge dekat
aliran sungei Wallanse (R.P. Soejono, 1977 : 36-37), aserta
Fompleks Makam Jera LompoE.

. Sementara peninggslan tradisi megalitik yang selams
ini ditemukan 41 beberapa situs Indonesla, seperti di daersh
Flores, Toraja, Pulau Nias, dserah Indonesia bahagian Timur

(I Made Ayu Kusumawati, 1986 : 269), terdapat pula di Sulawesi
Jelatan khususnya di Soppeng.
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iﬁfiﬁﬁ;;;ﬁfflig
s 8itus Umpungeng bila ditinjau dari segi diuiﬁff§=h;;-fﬁ
ilmu arkeologl merupakan situs yang sangat penting untuk
diadakan penellitian secara intensip,. sebab nptﬂlla situs
ini dibandingkan dengan situs-situs leinnyas di EKabupaten
Soppeng dapat dikatakan bahwa situs EmPungang. belum pernah
mendapat penelitian dari para ahli balk darl dalam negri
maupun dari luar nagri.

Secara umum arkeclogl adalah ilma yang mengungkapkan
kehidupan manusia di masa lampau dengan mengungkapkan kehi-
dupan mamuisia di masa lampau dengan menggunakan kebudayaan
meterialn yang ditinggealksn sebagai objek penelitiannya.
Sedang R.P. Scejono dalem bukunya berjudul "Masalash Pengga-
1lian Kepurbakalaan," menyebutkan bshwa i

"Arkeologi adelah suatu ilmu yang memusatkan perhati-

annye kepada ihwal perbuatan manusia di masa lampesu®

(R.P. Soejono, 1981 : 87).

Selai itu Graham Clark mengemukasksn pendapatnys bahwa 3

"Archasology my ba simply as thea aistematiec or

study antiguites as a means of reconnatructing the

paat”™ (Grahame Clark, 1960 : 87)

Berdasarkan teorl yang dikemukekan tersebut di atas, nampalknya
pengertlan arkeclogi sangat luss Jangkaunannya, karens manynng-.
kut segala aktifitas menusia dengan segala nﬁpﬁknga baik

dalam lingkungennya yang terbatas maupun yang lebih luas.
Olehnya itu dengan disiplin ilmu arkeclogl, kita dapat meli-
het budaya menusia masa lampau dengan merekonstruksinya

dalam suatu kerangks budaya. Sepertl halnye aitus Umpungeng,
perniulls berusaha merekonstruksi haail budaya yang ada yaitu
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dengan d4i jumpalnya beberapa peninggalan yang mempunyal corak
megalitik dan masih disakralkan oleh masyarakat setempat.
Peninggalan tersebut, berupa susunan batu temu gelang,

punden berundak, batu pelantikan, altar batu, batu berlubang,
maja batu (dolmen), batas desa, batu tegak, dan batu bergores.
Kesemuanya ini berasda pada suatu lokesl yang sama sehingga
memberikan petunjuk atau asumsl kepada klta bahwae daerah
tersebut merupskan kawasan permajaan pada masa lampau.

Dari kriteria yang disebutkan dan di jelaskan sebelumnya
bahwa peninggalan megalitik selalu berindikasi kepads pemu ja-
an arwah leluhur, maka sgeperti pula pada peninggalan megall-
tik pada situa Umpungeng, merupakan pola kepercayaan tradiasi
megalitik yang juga memberikan motifasi pada pendirian F
morumen-momnumennysa, sebagal manipestasi dari lmltus nenek
moyang. ERenyataan inl menun jukkan adanya hubungan yang erat
antara pemujasan arwah leluhur dengan monumen megalitik yang
dipergunakan di dalam rangkaian pelaksanaan upacara.

Berdasarkan data-data tersebut sehingga penulis
berusaha mengangkat kepermuksan karena hal inilsh merupaksan
salah satu titlk tolak dalam penullisan skripai ini, dengan

mencoba menitip beratkan daslam wu jud monumen-morumen serts |
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dalam bentuk kepercayasn masyarakst pendukungnya.
Dengan penelitian ini diharapkan situs Umpungeng
dapat menjelaskan hubungan-hubungan ruang dan budaya, ruang

sosiclogi-ideologl, serta ruang konsep. Delam penulisan
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inl penulis mencoba menelusuri sejeuh mana budaya megalitik
berlangsung di tempat itu, peranan situs Umpungeng dalam
kehidupan masyarakst pada waktu itu, unaur-unauf7pangaruh
luar yang menunjang terhadap timbulnya bentuk-bantuk objek
megalitik serta fungsi setiap artefsk di sekitar objek
peninggalan megalitik tersebut. |

Semoga dengan permlisan ini dapat menjadi sumber dats
untuk penelitiasn selanjutnya. Selsin itu dari hasil data
data yang akan dipercleh pada situs Umpungeng penulis berusaha
memberikan gambaran delam penulisan nantinya agar dimengerti
tentang kehidupan masyarskat yang mendiami situs Umpungeng.
Hal ini dimaksudkan supaya masyarakat dapat mengetahui betapa
pentingnya warisan nenek moyang kita dengan cara marakunatrui—
8l kehldupannyenya di masa lampau. DIi samping itu jugs untuk
menambah perbendaharasan bagl masyarakat Soppeng khususnys dan
masyarakat luas umumnya mengenai ilmu arkeologi dalam kedudu-

kannya sebagel salah satu disiplin ilm

T.2. Batasan Maaslah

Sebagaimana diketahui bahwa berbagai bentuk peninggal-
an yang tersebar di berbagai kepulausn Indoneaia, baik
peninggalan prase jarah maupun peninggalan se jarsh, ashingga
menarik perhatlan kalangan peneliti untuk menelitinya mecara
lebih intensip. Hasil-hasil penelitian prasejarash terssbut

membuktikan bahwa sisa-slsa tradiasl megalitik atau tradisi



masa perundagian, mempunyal daerah persebaran yang sangat
luas, misalnya flores, Toraja, dan Soppeng.

Bardasarkan hasil penelitian yang ada memunjukkan
bahwa peninggalan megalitik di Indonesia telah membantuk
corak=corak tersendiri, Dari seklan banyak sltus-alitus
megalitik di Indonesia, maka kompleks megalitik yang dianggap
paling lengkap adalah kompleks megalitik di Pasemah, karena
pada situs ini ditemukan bermacam-macam bentuk megalit.
dalam beberapa jenis, antars lain ; menhir, dolmen, lumpang
batu, peti kubur batu, teras piramid dan lain-lain sebagalnya.

Sementara itu pada situs Umpungeng terlihat bahwa
bentuk peninggalan tradisi megalitik yang menempati suatu
arsal perbukitan yang secara keseluruhan menempakkan adanya ’
tatanan kehidupan sosial yang cukup tinggi. Hal ini terlihat
dengan adanya peninggalan tradisi megalitik pada aitus
Umpungeng berupa :

- susunan batu temu gelang

- punden berundak

= altar batu

- dolmen

= lumpang batu

= batu berlubang

- batu pelantikan

= batu tegak, dan

- batu bergores
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Imlam penulisan . ini , penulis akan memberikan
suatu batasan yang menyangkut objek kajian (peninggalan)
dihubungkan dengan aktivitas-aktivitas ritual mereka, serta
memberikan suatu uraian benda-benda peninggalan tersebut
antara satu dengan lainnya. DI samplng itu penulis juga
aken membataai p&nuliaan‘ini dalam kailtannya sebagal artefak
dengan tinjauan arkeologi, serta mempergunakan ilmu bantu
di dalam usaha mengungkapkannys sebagal salah satu peninggal-
an tradisl megalitik. yang memegang peranan penting dalam
kehidupan masyarakat Soppeng pada umumnya dan masyarakat

Umpungeng pada khususnysa.

1.3, Tinisuan Puataka

Pada masa lampau, kondisil di selkitar menusia benarp
benar merupakan linglkungan alami, yang meliputi unsur-unsur
sepertl 1klim, Pansh, vegetasi dan fauna. Ferkembangan
budaya mengakibatkan marmisia mampu menciptakan benda-benda
yang pada umumya dipergunakan untuk memamfaatkan sumber
days yang diperlukannya. Pengaruh sktivitas manusia terhadap
linglungannys dapat berupa bertambah beiknys daya dukung
lingkungan tersebut, sehinggs layak dihuni dan memunglkinkan
masyarakat marmisia berkembang biak. Sebaliknya, pengaruh
itu dapat pula berupa russknra linglungan, sshingga tidak

memingkinken mamisia tinggal serta mempercleh mamfaat Yang
layak darinya (Anderson, 1973 : 99-100)
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Masyarakat Umpungeng, mungkin telah memamfaatkan
1shan untuk memenuhi kebutuhan hidupnyas, di daerah sekitarnya
yang menyediakan berbagail jenls bahan. .

Tradisl pendirian bangunan-bangunan megalitik selalu
didasarkan pada kepercayaan akan adanya hubungan antara yang
hidup dengan yang mati, terutama kepercayaan akan adanysa
pengaruh yang kuat dari orang yang mati, kelangsungan hidup
dan kese jahtraan masyarakat, menyanglkut pula di-dalamnya
masalah kesuburan taneman dengan segala aspek kehidupannya.

Ciri khas masyarakat megalitik adalah upacara yang
menyolok utamanya pada penguburan anggota keluarga yang
meninggal dunis dan lebih khusus lagi bagl orang yang mening=
gal dunia itu adalah bangsawan atau orang yang mempunyai
pengaruh kuat di delem masyarakat, Demikian pula budaya
megalitik dalam meletakksn suatu objek atau sarana.

Menurut R. Soekmono mengatakan bahwa :

"Kenangan dan penghargaan terhadap Jasa-jasza men jadi

permu: jaan terhadap dirinya, yang tetap masih dianggap

sebagal pelindung masyarakat. Dengan Upacara-upacara
tertentu, rohnya dianggap turun untuk langsung bar-
hubungan dengan para pemujanya" (SOekmono, 1973 : T7).

Sedangken menurut H.E. Van Heekeren mangatakan bahwa :
"Batu-batu yang tegak (menhir) didirikan sebagal
tanda peringatan den tahta batu sebagal tempat
istirahat ateun tempat berkumpul dan berunding, baik
yang masih hidup maupun bagi arwah yang telah mati®
(Van Heakeren, 1955 : 82).

Deri pengertisn tersebut menunjukkan bahwa pendirian suatu

morumen-monumen yang sengaja dibuat atau diletakkan manusia
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dan mempunyai hubungan dengan pemujaan arwah leluhur.

Bangunan megalitik di mena pun umumnys memperlihatkan
bentuk-bentuk yang sederhana dan mendasar yang dapat di jumpai
di setiap.daerah yang pernah tersentuh tradisi yang universsal.
Sepertl pula halnya disitus Umpungeng di mana ditemukan
bentuk-bentuk peninggalan tradisi megalitik berupa menhir,
dolmen, lumpang batu dan lain-lain sebagainya dalam berbagai
variasi, susunan dan ulurannya. Demikian pula bentuk-bentult=
nya memperlihatkan eiri-cirl yang sakral (ecbjek pemujaan).

Tidaklah mengherankan jika terdapat anggapan bahwa
megalilitik-megalitik terutama yang berulkuran besar dikaitkan
dengan hal-hal super natural yang menjadi pendorong peandulung
tradisl megelitik untuk memu ja kelkuatan-kekuatan baik kekuatan
yang berasal dari alam zemesta maupun dari dunia arwah yang
berada di luar dunia kehidupan mamusia itu sendiri begitu
Juga bentuknya besar dan jumlahnye yang banyak, tersebar dalam

kompleks-kompleks megalitik menunjuk ke suatu corak masyarakat

yang sudah mantep (R.P. Scejono, 1989 : 22%).

Situs Umoungeng yang terletak pada suatu dasrah
berdaya dukung culkup di mana situs ini terletak di atas
puncad bukit serta berada dekat sumber air. Daerah ini
culoup strategls dari segl keemanan maupun ritusl (Bagyo Pra=-
tye, 1988 : 330},

Berdasarkan fenis dan konteks temuan. situs Umpungeng

sehingga melahirkan asumsi bahwa situs Tmpungeng adalah
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suatu situs peninggalan megalitik yang didulung oleh keletak-
an situs yang berada di tempat yang tinggi. Tempat-tempat
vang tinggl seperti bukit dan gunung yang ditinggikan meru-
pakan lokasi terpilih yang sering dianggap tempat yang sucl
atau sakral (R.P. Soejono, 1977.: 152-154)

Peletakan dasar dari konsep megalitik yalitu pada
tempat-tempat ketinggian yang dienggap sebagal tempat yang
aucl dan lebih mendekstkan diri kepada sang pencipta.

Letak 3itus Umpungeng yang berada pada deerah ketinggl-
an (di atas bukit) dan monumen-monumen megalitilmnya menempati
suatu areal yang culup luas. Arsh dan letak monumen-monumen
megalitik pada situs Umpungeng berorientasi Timur-Barat.
Memurut W.J. Perry, bahwe masyvarakat pendulkung tradisi
megalitik mengenal peru jaan terhadap matahari (Perry, 1981 :
86). Dengan anggapan demikian menyebabkan monumen megalitik
menghadap arah matahari, bulan dan bintang. Matahri merupa-
kan sumber kahidupan.

Artefak-artefak yang terdapat pada susunan batu tamu
gelang pada situs Umpungeng membentuk suatu lingkaran.

Bentuk lingkaran atau bulatan ind mempunyal kaitan dengan
kensep kosmologl. BHagl masyarskat Umpungeng, menjaga yang
harmonis dengan kosmos adalah sangat penting, karena konsep
kosmologli memegang peranan dalam kehlidupan mereka. Bentuk
lingkaran atau bulatan sebagal lambang keutuhan atau

lambang kesempurnaan.
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Menurut Haris Sukendar mengatakan bahwa 1
"Susunan batu temu gelang (stone-enclusure) yang
ditemukan tidak hanya berkaitan dengen penguburan.

tetapl ada pula yang berkaitan dengan periujaan
(ancestor worship), dan ada beberapa yang menun jukkan

?Egifiiégiggggif-ﬁgggafa1$;?‘nisa-aiaa tempat tioggal™

Dengen dasar teraebut pemulis berasumsl bahwa susunan
batu temu gelang di atas bukit seperti yang turﬂapa# pada
situs Umpungeng, mempunyail arti yang mengaeu pada pola pemi-
kiran pendulung tradisi megalitik sebagai sarana upacara,
dan pemujsan, Hal ini didulkung oleh beberapa temuan artefak
antara lain punden berundalt, lumpang batu, batu berlubang,
dolmen, altar batu, batu pelantiken, batu tegak dan batu
bergorea. Dengan temuan tersebut memperlihatkan behwae pada
masa itu masyarakat telah mempunyai tingkatan sosisl dan
pelaplsan masyarakat, adanya penggolongan peker jaan serta
perbedaan status dan peserta upacara (FKoentjJaraningrat, 1986
: 366).

Kegiatan upecara memilikl bebarapa komponen, antara
lain upacara (Kosntjaraningrat, 1986 : 377=-378). Situs
upacara itu sendiri merupakan salsh satu komponen dard
sistim pemukiman, ‘cleh karena itu mungkin sekall daerah
hunian maayarakat lama Umpungeng berlokasl tidak terlalu
Jauh dari situs upacara itu.

I. 4 METODOLOGI

Dalam penulisan inl tentunya diharapkan suatu gambaran



yang jelas tentang ptrmnaal;hnn yang akan dikaji. Sebush
karya yang balk dan diskui menjadi karya tulis yang bersifat
ilmiah sangat ditentukan oleh metode kerja yang digunskan ‘
dalam pengumpulan data. Selain darli cara-cara yang digunakan
untuk mandaﬁati objek, atau sazaran yang diteliti, Jugs
meliputi prosesdur yang dilaksanakasn dalam menghubunglkan

teorl kondial empiris di lapangen, termasuk teknik Panalitian,
pengumpulan data, sehingga relevan dengan masalsh yang telsh
dirurmaskan.

Pada dasarnya tahapan kerja dalam penelitisn yang
sering digunakan para ahli arkeologi meliputi observasi,
deaskripsi dan eksplanasi (Deetz, 1967 : 8). HKetiga tahapan
tersabut akan digunakan dalam penalltlan terhadap sltus
Umpungeng.

Untuk mendapatkan keterangan yang lenglkap mengenai
sesuatu benda dilskuken pencatatan sesual dengan pendekatan
tiga dimensi yaitu waktu (time), ruang (space) dan bentuk
(form). Dalam dimensi waktu kita berusaha mengetahul
pertanggalan sustu artefal, naﬁangkan dalam dimensl ruang
kita berusaha untuk mengetahul hubungan artefak, baik dﬁiam
ruang lingkup yang semplt maupun dalam ruang lingkup yang
luas.

Adapun tahapan kerja dalam penellitian meliputl :

8. Obaservasi (Pengumpulan Data)

Sebagal langkah* awal dalam penelitian berupa teknik



pengumpulan ﬁnta, baik yang tertulis maupun yang tidak

tertulis yang berhubungan dengan objek penslitian

meliputi : -

1. Studi Pustaka, yaitu pengumpulan bahan-bahan kepus-
takaan yang berhubungan dengan masalah yang akan
ditelitl, berupa buku-buku, artikel, laporan-laporan
penelitian, peta serta gambar yang berkaltan dengan
penulisan ini. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
gambaran mengenal situa tersebut, jugs teori yang
sebagal alat ukur dan pandangan pada waktu penelitian
di lapangan.

2. Survey, yaitu pengamatan langsung di lapangan
terhadap situa tersebut dengan melakuken pendaﬂkrip—.
sian yang meliputi pencatatan. Hal ini dimaksudkan
untuk mendapatkan data yang akurat.

- 3. Wawancara, bertujuan untuk mendapatkan keterangan
tentang prilaku manusia, pendirian dan pikirannya
serta pendapatnya, pandangannya yang berkaitan
dengan objek penelitian, untuk keperluan pengumpulan
data dan komparasi. Teknik wawancara yang digunakan
beraifat terbuka, yang bertujuan agar informan
memberikan keterangan tentang latar belakang se jarah
objek yang akan diteliti.

b. Deskripsi (Pengolahan Data)

Pada tahep ini menguraikan baglan-bagian bangunan
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dengan cara memperhatikan ciri-ciri bentuk yang ditampil-
kan pada bangunan, HKerudian ditinjau dari secara kese-
luruhan sebagail satu kesatuan yang utuh. Eélnin itu
dilakukan pulé perbandingan sesual dengan masalsh yang
dibshas. Sebagai bahan banding digunakan bulu-buku yang
memuat gambar dan keterangannya berhubungan dengan
bangunan-bangunan megalitik baik di Sulawesl Selatan
maupun di luar Propinsi Sulawesl Selatan.
¢. Ekaplansaai

Merupakan tahap akhir dalam penelitian, yaitu
hasil pembahasan akan diperocleh keterangan yang dapat
men jelaskan permasalahan sesuai dengan tujuan penelitian,
yang tidak terlepas dari tiga tujuan arkeoclogi, yaitu
rekonatrukai se jarah kebudeyasan, tingkah laku dan
penggambaran proses budavya.

Dalam menganelisis menggunakan pendekatan konfuktif

(eonjungtif appreach), wyaitu suatu pendekatan kebudaysan

vang mengamati suatu situs secara individual, mendetail dan
menyeluruh, balk dalam mengamati hal=hal nyata seperti
artefak dan feature untuk kemudian memusstkan perhatian
kepada marmusia (masyarakat) yang menempati situs yang
bersangkutan dan perubahan-perubshan dalam kebudayaan.

Selanjutnya dalam pemaparan hasil analisis menggunakan

tata “cara. deakripsi-analitik yaitu dengan menguraiksn atau

membeda-bedakan suatu periatiwa, perscalan dan artefak ke
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dalam baglan-bagisnnys untuk memashami sifat, hubungan dan
peranan masing-masing baglan itu. Diharapkan dari hasil
deskripsl-analitik ini, dapat mengungkapkan ata; merekona=
truksl hasil-hasil budays mesyarakat pendukung situs

Umpungeng dalam suatu kerangka budaya.
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PROFIL SITUS

2.1. EKeadaan Geografis

Joppeng merupakan salah satu Esbupaten di Propinsi
- Sulawesl Selatan yang terletak di tengah-tengah jazirah
Sulaweal BSelatan dengen ketinggian 200 m sampal dengan
2000 m di atas permukaan lsut. TIbu kota Daerah Tingkat II
Soppeng terletak + 174 km dl sebelah Ttara FKota Madya Ujung
Pandang lewat Jalan Pare-FPare dan Sidrap.

Letak astronomi Deerah Tingkat II Soppeng berada
di antara 11‘:-.‘rr:I 40' dan 12"'EI'|:I 50' Bujur Timur (BT), aerta
antara 4D 8" dan 4D 30" Lintang Selatan (L8). Luas wilayah
Kabupaten Deerah Tingkat II Soppeng 1400 km persegl, sawah
seluas 48.000 Ha, hutan seluas 60.000 Ha, rawa-rawa 240 Ha
dan hutan seluas 640 Ha., D1 sebelah Selatan dan Barat
terdiri ataa pegunungan dan hutan, sebelah Timur dan Ttara
terdiri dari sawah, rawa dan dansu (Data Pemda Tk, II
Soppeng, 1988).

Adapun batas-batas Dasrah Tingkat II Soppeng adalah
sebagal berikut :

- Sebelsh Utara berbatasan dengan Eabupaten Sidrap

dan Eabupaten Wa jo
= Zebelah Selaten berbatasan dengan Kabupaten Bone
= Sebelah Barat berbatasan dengan EKabupaten Barru



dan Habupaten Bone.

Sedang dari segl administratif, Daerah Tingkat II
Soppeng terbagl atas 5 wilayah pemerintahan administreasai
kecamatan. Adapun 5 wilayah kecamatan tersebut adalah :
1. Wilayah Kecamatan Mario Riawo dengan Tbukotanya Takka-

lalla
2. Wilayah Eecamatan Lilirlaja dengan Tbukotenya Cangsdi
3. Wilayah Eecamatan Lilirilau dengan Ibukotanya Cabenge
4. Wilayah Kecamatan Lalabata dengan Ibukotanya Watan
Soppeng
5« Wilayah Kecamatan Maririawa dengen Ibukotanva Batu-EBatu
3itus Umpungeng berada di Wilayah Fecamatan Lalabata |
Eabupaten Scoppeng. Situs Umpungeng berjarak 30 km dari
Ibukota Watan Soppeng (Ibukota kecamatan dan ibukota kabu-
paten). TUntuk mencapal situs ﬁmpungang dapat ditempuh me-
lalul dua jalan yaitu ; melaluil Deaa Waepute (Gattareng)
dan melalui Jolle (Ibukota Desa Umpungeng). TUntuk menu ju
ke dua jalan teraebut dapat ditempuh dengan kendaraan roda
dua dan empat. Selanjutnya untuk menuju Dusun Umpungeng
di mana terletak situs, kita hanya dapat berjalan kaki
selama + 4 sampal dengan 5 jam, baik 1tu melalui Desa Wae
Pute (Gattareng) maupun melalul Jolle (Tbukota Desa),
karena jalan menuju Dusun Umpungeng tidak dapat dilalui

oleh kendarasn baik itu kendaraan beroda empat maupun roda



karena letak situs Umpungeng wyang culkup jauh dan berbukit
bukit dan kita hanya dapat melaluil jalan stapak serta
melalul hutan pinua. Desa Umpungeng terletak pada keting-
glan 650 m di atas permukaan laut dan luas Wilayah Desa
Umpungeng adalah 85/lm.

Adapun batas-batas Desa Umpungeng adalah sebagai
berikut :

= Sebelsh Utara berbatasan dengan Deasa Mata Bulu

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Mario

Riwawo
= Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Timuau dan
Kescamatan Lalabata Rilau

- Zebelah Barat berbatasan dengan Habupaten Barru

Desa Umpungeng mempunyail 4 dusun yaitu ; Dusun Jolle.
Dusun Awo, Dusun Liangeng, dan Dusun Umpungeng. Situs
peninggalan megalitik terdapat pada Dusun Umpungeng dan
kampung Umpungeng Lama. Earena daerash ini berada pada
daerah perbukitan yang dikelilingi oleh gunung sehingga
udaranya cukup dingin. Menurut hasll wawanecara (Ahmad Djade
53 tahun), bahwa dulunya maayarakat Umpungeng hidup dari
hasil pertanian mereka berupa jJagung, beras serta hasil hu=
tan lainnya. Namun karena Desa Umpungeng oleh Pemerintah
Daerah Tingkat II Soppeng menjadikan Deerah Kawasan Hutan
sehingge tidak ditemuksn lagi daeerah pertanian penduduk,

karena pada umumnya masyarakat Umpungeng beralih peker jaan



menjadl petani Assering atau penyadap yang dapat dioclah
menjadl gula mersh. Situs Umpungeng yang berada ditengsh
tengah kampung Umpungeng yan dikelilingi + 20 rumah,

Untuk mencapal 8Situs inl klta harus mendaki bukit Umpungeng
yang cukup tinggli, di mana dibawshnya dikelilingl oleh

beberapas aliran sungai.

2.2, Keadaan Geologis

Fabupaten Daerah Tingkat II Soppeng berada pada
deppresi Walanae yang secara garis besar tardirl atass tanah
datar dan sebagian besar merupakan perbuklitan dengan prosen-
tase 30 % berbanding 70 %. Sedang jenis tansh di daersah
tersebut berdasarkan hasil survey kantor 3tatlatik Kabupaten
Soppeng 1989, khususnya Kecamatan Lalabata yang mearupakan
daerash penelitian adalah terdiri atas ; reguscl dan litoscl,
rensina dan litosol, alluvial hidromorf, grumoso coklat tua,
meditef&n coklet. Sungeli-sungainys yang besar umumnya
berhulu di daerah pegunungan sebelah Selatan dan Barat.
Sungai yang terbesar adslsh sungai Walanss yang berhulu di
peguUnuUngan Lumpﬁ Battang den bermuara di Danau Tempe.

Lembah Walanse yang membujur dari Utara ke Selatan merupakan
daerah alluvial dan persawahan yang subur, -E-ungni-aungai
lainnya ialah ; Sungal Soppeng, Sungai Paddangeng, Sungail

Mario, Sungal Cenrana, Sungal Langkemme, dan lain-lain,

Fada peta geologl Bersistim Indoneala Lembar Pangka-



Jene dan Watan Pone 2011-2111, mengatakan bahwa baglan
Barat dan 3elatan merupakan dataran tinggl dan berbentang

pegunungan bsratruktur batusn vulkanik yang lasim disebut
formasi wvulkanik Soppeng.

2.3. Asal Usul Penamaan Umpungeng

Merurut ceritera yang beredar dikalamgan maayarakat
bahwa kampung tersebut dinamakan Umpungeng karena yang
pertama mendiami Umpungeng adalsh seorang To-manurung bar-
sama istrinya yang juga merupakan anak To-mamirung dari
Tete (Bone) yang bernama Besse Timo. Sebelum mereka tinggal
di Umpungeng, pada mulanya mereka tinggal di kampung lain
yang dinamakan bukit "kande awang" artinya makan sekam.
Dinamakan kande awang karena selams mereka tinggel di bukit
tersebut, mereka hanya memakan sekam berass sebab belum
mengetahul bahwa yang dimakan beras sdalah isinya. Pada
masa inl, untul memenuhi kebutuhan hidupnya mereka hanya
tergantung kepada alam sekitarnya. To-manurung yang tinggal
di bukit kande awang bersama istrinya ditemanl oleh seekor
aysm.,

3etelah beberapa lama tinggal di bukit kande awang
makanan dan tumbuhan di sekitarnya semakin menipis, sehingga
sang ayam mulai mencari tempat yang lebih baik sebagai
tempat meneari maekan, To-manurung merasa heran melihat

tingkah lalu ayamnya yang tidak lagl selalu berada disekitar



bukit di mana mereks tinggal. Setelah To-manurung mengilu-
ti ayamnya ke mana arsh perginya dan ternyata belliau mene-
mukan ayamnya di suatu bukit, di mena ayamnya i;u sedang
bermain-main dengan tanah sambil menggali-galil, di bawah
sebuah pohon besar yang disebut Ajuara (bugis). Tiﬁgkah
laku ayam tersebut yang orang Bugis menyebut "ma’ ung"
Berdasarkan inilah sehingga buklt terssbut dinamakan bukit
Unpungeng. Dan setelah itu To-mamurung pindak tempat dari
buklt Kande Awang ke buklt Umpungeng, karena bukit Umpungeng
dianggap subur dan dapat memenuhl kebutuhan sehari-hari
mereka, Dan pada akhirnya mereka membuat rumah atas bantum
DewaPatappae (Tuhan Yang Maha Esa) yang dinameken "Bola

To-manurung" atau rumsh To-manurung.

Peral lain menyebutkan bahwa ada seekor burung yang
terdapat di suatu bukit yang mana bila burung tersebut
bertelur di dalam tansh, telurnya selalu mungemhané (ma "
bumpung = Bugis) menjadi mesar yang hampier menyerupai
telur angsa. Bila dibandingkan antara burung dengan telur-
nya, sangat berbeds di mena telur lebih besar dari burung-
nya. Karena burung tersebut di temuksn di salsh satu. bukit 1
sedang bertelur dan telurnya mengembang, aahinggn dasrak
itu dinamakan Bukit Umpungeng. Burung tersebut oleh masya-
rakat Sopeng menyebutnya burung Umpungeng dan telurnya
yang di jual di pasa mempunyai harga yang cukup tinggi
(mahal) vang biasa disebut "tello Umpungeng™ atau telur

Tmpungeng .



Ceritera ini tersirat dalam suatu ungkapan yang
mengatakan bahwa Umpungenglah merupakan “ngpgggénnn arung
arungnge ri Soppeng" artinya di daerah inilah (Umpungeng)
asal mulanya lahir raja-rajs di Soppeng, seperti yang ter-
dapat dalem pepatah "Manurungnge ri Tets addeppareng ri

Umpungeng®, artinya turun (To-manurung ) di Tete (salsh

satu kampung di Kabupaten Bone) dan menetas di Umpungsng.
Berdasarkan ceritera mitelogl tersebut di atas,

dapat memberl gambaran bahwa kampung Umpungeng seperti hal=-

nye dengan daserah bugis lainnya menunjukkan bashwa mitos

To=manurung merupakan konsep pengabsahan kedudukan raja

- bagi terbentuknya kerajasn, sekalipgus memberiksn supermasi

(status kebangsawanan khusua) bagl raja dan keturunannys

sebagal lapisan teratas dalam kehidupan socsial masyarakat.

2.4. Maavarakat Soppeng Pra-Islam

Menmurut ceritera rakyat, pada measa lalu sebelum
dasrah Soppeng menjadi satu kera jasan, dserah ini terdiri
dari 60 Matowa (Tutowa). Antara Matows yvang satu dengan
Matowa yang lainnya senantiasa terjadi perselisihan, karena
masing-masing ingin berkuasa penuh dan tidak ada yang mau
mangalah; sehingga hurﬁAhara dan perang selalu terjadi.
Feadasan mesyarakat pada waktu ltu digambarkan seperti
kehidupan ikan-iken yang kurang maksnspnya. Keadsan itu

dalam bahasa BUgias dinyatakan "sianre balei tauwe" (marnusia



saling memakan sesamanya bagaikan ikan). Hidup tidak permah
aman dan tentram,

Pada masa itu, daerah soppeng mengalami ;amarau
panjang. Pertanian penduduk tidak ada yang jadi. Dalam
keadaan kelaparan dan kehidupan yang melarat, huru-hara dan
perang antara sesama Matowa terus saja terjadi. Kesdaan
yang demikian itu mendorong Matowa Bila memprakarssl suatu
misyawarah antara Matowa-Matowa untuk membiecarakan peracalan
peracalan yang terjadi di antara mereka., RHRencana itu akhir-
nya dapat dilaksanakan. TUntuk maksud terasebut semua ¥Matowa
berkumpul dan mengadakan musyawarah di bawah sebatang pohon
"alupang". Musyawarsh l1tu mendapat perhatian dari masyara-
kat sehingga mereka juga datang untuk mendengar Matowa-Mato-
wa mereka yang sedang bermusyawarah,

Takkala muasyawarah berlangsung beberapa saat, tiba
tiaba datang beberapa ekor burung cakkelle (kakatua)
hinggap di atas pohon allupang itu. Burung<burung itu
menclptakan kegaduhan, karena memperebutkan butir-butir
padi, sehingga mengganggu suasans musyawarah. Motows Bila
memohon kepada penduduk agar mengusir burung-burung itu.
Walaupun diusir, burung-burung itu nampaknyalanggan pergl
bahkan memperlihatkan tanda-tanda agar diikuti. 0Oleh karena
itu, ketika burung itu terbang ke arah Tirur, penduduk
mengikuti dan mengawasl terus menerus, namun sewaktu pendu-

dukk tiba di Sekkanyill mereka kaget, karena merska menemu-
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kan seseorang yang berpakslan kebesarsn dengan warns kuning
dan di sampingnyas ada tumpukan padi yang besar dan hewan
tak terhitung banyaknya. Apa yang disaksikan penduduk itu
segera dllaporkan kepads para Matowa yang sedang bersidang.
Karena tertarik akan hal itu segera mereka berangkat ke
Sekkanyili untuk menyelidiki siaps sesungguhnya orang itu.
Ketika mereka menerukan orang itu maka diutuslah
Matowa Ella, Matowa Botto, dan Matowa Tjung untuk mendekati
orang itu dan menenyaksn asal usul serta makanas kedatangan-
nya. Darl percakapannys antara para utusan dengan orang
yang ditemukan itu diketahul bahwa orang itu buksn sambarang
orang. la sdslah penjelmaan darl mshluk keyangan. Maksud
kedatangannya adalah untulk menyelamatkana pendudulkt dan
memulihkan kembali ketentraman negerl. Olehnya itu para
Matowa tidak berfikir panjang lagi. Secara spontanisaa.
mereka menyatakan untuk mengangkat Tomanurung itu sebagai -
rajanya., HKeinginan itu kemudian disampaikan kepads Tomanu-
rung, dengsn menvatakan @
"Tana mal kuengks marupe, maeloks muamasel; aja'na
mialla jang naikona kupopuang, mudongiri temmatippa-
keang, misalipureng temmadingikeng, muwesse temma-
kapeng (kaml datang hanya untuk diksaihani, jangan-
lah menghilang, Jagalah kami agar tidak kedinginan,
himpunlah kami dealam suatu ikatan tanpa kehinaan
(Bumas Pemda Seksi Kebudayasan P dan K HKabupaten
Soppeng, 1976 : 1-3)
Permohonan itu di jawab eoleh Tomanurung dengan menya-

takan 3 "saya tidak dapat memerintah seorang diri, karena



itu Jemputlah saudara sepupu saya di Gowarie", Akhirnya
Matowa sepakat mengutus orang ke Gowarie. Setelah tiba di
Gowarie para utusan menemukan orang yang keadaaﬁnya sepertl
yang ditemikan di Sekkanylli. Harena itu setiap orang yang
ditemukan itu dipandang sebagal orang yang turun dari
kayangan, sehingga yang diSekkanyili disebut "Manurungnge
ri Sekkanylli", dan yang ditemukan di Gowarie digelari
"Manurunge ri Gowarie",

Daerah Soppeng selanjutnya dibagl atas dua baglan,
vaitu Soppeng Riaja diperintah oleh Mesnurungnge ri Sekka-
nyili yang kemudian dikenal dengan nama La Temmamala, dan
Soppeng Rilau diperintah oleh Mamrungnge ri Gowarie yang
- kemudian dikenal dengan Imappuppu. Dalam pemerintahan
selanjutnye, keturunan To-manurung ini yang dipilih dan
diangkat menjadi raja{datu) Soppeng.

Ceritera tentang terbentuknya kera Jaan Soppeng yang
dimilai dengan ditemukannya orang yang turun dari kayangan
itu mulal menyebabkan rakyat Soppeng selalu memandang ra ja
marelas sebagai keturunan dewa. Hetentraman dan keamanan
hidup mereka terjamin karena kekuatan gaib yang dimiliki
oelh keturunan To-manurung yang memerintah itu. Karena itu
dalam kehidupan masyarakat terdapat kecendrungan yang kuat
untuk memaja raja sebagal wakil dewa yang melaksanankan
pemerintahan terhadap merska yang menjamin keamanan dan

ketertiben mereka. FHRaja di tempatkan asebagal pusat dari
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segala kegiatan dalam kehidupan, balk sebagal pemimpin
pamurinthh;karajaan maupun sebagal pimpinan keagamaan.
Eehidupan itu didasarkan pada ceritera merska t;ntang ter-
bentuknya kerajaan, Masa yang kacau mendahului To-manurung
dan setelah diketemukan To-manurung, masyarakat dapat
dipersatukan dan keamanan serta ketertiban berhasil diwu jud-
kan.

Kehidupan masyarakat Soppeng, sepertl halnys dengan
masyarakat Bugis lainnya, sebelum memeluk agama Islam,
dipengaruhi oleh anggapan adanya kekuatan galb yang mengita-
ri dunia ini. Hingga kinl sisa-sisa anggapan itu masih
dapt kita 1lihat dalam kehldupan mereka seperti kepercayaan
terhadap magis, pemujaan pada tempat-tempat yang mereke |
anggap keramat, dan arwah nenek moyang. Kepercayaan terha-
dap kekuatan galb itu merupakan kepercayaan lama yang di
anut olsh masyarakat sebelum kehadiran To-manurung. Mitolo-
gi tentang To-manurung merupakan perwujudan dari kepercayaan
itu. FKarena 1tu mereka percaya bahwa To-manurung ltu adalah
tokoh yang turun darl kayangan dan memilikl keluatan yang .
galb yang dapat mempersatukan masyarallah menertikan sertea
menjamin keamanan masyarakat. '

Kepercayaan terhadap kekuatan galb 1tu, merupakan
kekuatan yang berada di luar mereka, menguasal mereka, dan
berkedudukan lebih tinggl dari mereka, menyebabksn mesyara-

kat itu eendrung memandang tempat-tempat ketinggian, puncak



gunung atau bukit, merupakan tempat kekuatan gaib itu
berada, HKarena itulah di tempat-tempat katingg;an, biasa=-
nya mereks melakukan upscara pemu jaan, maupun u;auara yang
berhubungan dengan punecak-puncak terpenting dari keberhasil-
an mereka (C.A. Van Peurson, 1976 : 48). Pemlilihan tempat
tempat ketinggian itu juga memiliki arti menghormati dan
meninggikan, Pemujaan atau syukuran kepada daua-déwa atau
kekuatan gaib, hanyas memilikl arti meninggikan, menghormati
dan memuliskan itu dilakukan di tempat-tempat ketinggian.
Eenyataan hidup itu juga yang skhirnya dapat kita pandang
sebagai faktor yang mendorong masyarakat untuk memilih
tempat-tempat ketingglan sebagal tempat pemakaman raja atau
tokoh-tokoh vang mereka tinggikan dan hormati. Juga dengan
pemakaman tokoh-tokoh itu di tempat yang tinggi, mungki
dimaksudkan untuk memberikan tempat pemukiman bagi roh-roh
dari tokoh itu, agar roh-roh tidsk pergi dari mereka, dan

di tempat ketinggian itu, roh-roh itu akan tetap memimpin
dan melindungl mereka.

Seperti halnya dengan gitus Umpungeng di mana letak-
nya berada pada puneak bukit, di samping itu dengan adanya
sarana-sarana pemujaan yang berada di tempat ketinggian
mamudahkan mereka untuk berkomunikssi dengan arwah atau
para dewata, karena dengan tempat ketinggian tersebut
hubungan antara orang yang masih hidup dengan arwah lelubur
akan lebih dekat. Hal ini disebabkan karena adanya anggapan
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masyarakat pendukungnya bahwa tempat ketinggian adalah

tempat berkumpulnya arwah leluhur mereksa, karﬂna mareka

bercaya bahwa nenek moyangnya berasal dari langit atau
"Petala Langit"™ yang pada waktu mendiami bumi bertempat

tinggal di atas tempat ketingglan atau gunung.. Maka untuk
itulah sebagal tanda penghargasn kepada arwah leluhurnya
mereka melakukan pemujeaan dengan mempersembashlkan sesa jlan

vang berorientasi pada tempat ketinggian.
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BAB III
DESKRIPSI PENINKGGALAN MEGALITIK

DI SITUS UMPUNGENG

Tradisi megalitik 41 wilayah kepuleuan Indonesia
memperlihatkan kontiniutiss dalam parkembaﬁganngu serta
mengadakan peny;aﬁgzzh dengan arus budaya yang berkembang
kermudian. Bentuk-=bentuk megalitik 4di Indonesia sangat ber-
variasi dan hampir-hampir tiap bentuk wyang dikembangkan di
tempat-tempat lain 4di dunla dapat dijumpai di sini, meskipun
delam penampilannya dan ukurennya yang berbeda-beda yaitu
mulai dari bentuk-bentuk yang termasuk paling sederhana dan
tidak diukir sampal kebentuk yang rumit serta kompleks.

Se jak mulai abad ke-18, peninggalan megallitik telah
menarik perhatian para sarjana untuk menelitinya. ©Di Indo-
nasia hal ini ditandai dengan terbitnya berbagal laporan
tentang peninggalan-peninggalan megalitik yang ditemukan
di pulsu Jawa, Sumatra, Sulawesi dan pulsu-pulau lainnya.
laporan-laporan tersebut hanya terbatas pada usaha-usaha
untuk memberilkan uraisn deskrintip tentang bentuk-bentuk
megalitilk yang ditemukan itu. Demikian pula halnya dengan
peninggalan megalitik yang ditermkan 4i Umpungeng, Jjika
dilihat, bentuknya mempunyal persamaan dengan temuan-temuan
di daersh lain di Indonesia. Adanya bentuk-bentuk yang
aama antara daesrah satu dengan daerah lainnya merupakan

suatu indikasi bahwa perwujudan dari benda-benda
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tersebut dimotivasi oleh anggapan-anggapan dan kepercaysan
kepercayaan yang sama pula, Tetapl walaupun demikian,
parhbedaan motivasi biaa saja terjadi atas peninggalan

yang bentulmya samm. Sebab tidak tertutup kemungkinan
bila dilihat dari letak mtau lokasi keberadaan peninggalan
tersebut saling berbeda sntara satu dengan yang lainnya. |
Dalam hal ini kesamean dalam bentuk fisik tidaklah sslalu
diilkuti oleh kesamaan motivasl atas perwujudan benda
tersebut. Namun demikian tidak pula menutup kemungkinan
bahwa bentuk-bentuk fisik yang sama diikuti pula dengan
motivasi yang sama,

Pada masa lampau khususnya masa prase jarah telah
menciptakan berbagal bentuk dan corak peninggalan
arkeologlanya. 3alah satu aspek peninggalan yang hampir
tarsebar di seluruh Tndonesia adalah peninggalan megalitik
yang merupakan aspek peninggalan yang berasal dari massa
barcoecoktanam dan berkembang ﬁstelah mﬁsa perundagian.
Adanya berbagai bentuk yang ditemul pada peninggalan
vang ada, tidak terlepasa dari pengaruh setempat atau lokal
vang mengiluti penciptanya.

Bardasarkan dengan sdanya peninggalan yang ditemukan
padsa si£u5 Umpunzeng menandakan bahwa behwe di tempat ind
pernah ada masyarakat sebagai dubjek dari pelalm
tradisi megalitik. FEal ini disebabkan karena tradiai itu

berlangsung tanpa mengenal jarak dan Jangks waktu tertentu
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karena kesdaan ini bisa terjadi dari hubungan antara
manusia secara langsung maupun tidak langsung.

Tradisi adalah merupakan lanjutan kebudayaan
Idan karakter suatu kebudaysan banyak dipengaruhi oleh
faktor linglungen alam. Satu conteh vang bisa dikemukakan
adalah tradisi masyarakat yans sudah hidup menetap.
Misalnya, suatu masyarakat yang bertempat tinggal di daerah
pantal yang tanshnya tidak subur untuk pertanian akan me-
miliki budaya yang berbeda dengan masyarakat yang di daarah
pedalaman yang wvang sangat subur untuk pertanian.

Dengan pola hidup menetap seperti itu akan membawa
variasl dalam kebimsasn hidup bermessyarskat dengan keadaan
hidup 7ang semalkin teratur dan akan memamfastkan kekavaan
alam sebagai cara yang terbaik dalam memepertahankan
hidup. Untuk itu manusia berusshas menciptakan budaya yang
sifatnya material dan budeya yang sifatnya spiritual
{perilaku).

Berdasarkan hasil=hasil budaya materi ini akan
menggambarkan bagaimana pola hidup masyarakatnya. Sebab
sebagaimana diketahul bahwa bentuk budaya material yang
dibust oleh manusias pada masa itu tentu mempunyai makna
dan tujuan tertentu yang saling berhubungan antara satu
dengan lainnya. Sementara itu, bentuk budsya spiritual
diikat oleh kepercayaan terhadap kekuatan adi kodrati

vang dimiliki oleh alam. Sehingga kemudian muncullsh
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adanya kepercayaan untuk berhubungan dengan kekuatan-
keluatan .tersebut dan pada akhirnya menusia melakukan
kegiatan-kegiatan yang bersifat religlua. -

Pungsi religius bagl kehidupan masyarakat pendukung
tradisi megalitik adalah adanya anggapsn bahwa kehidupan
di dunia ini penuh dengan daya kekuatan yang berasal dari
alamraya. Dalam religi konsepsi mamusla tentang kehidupan
dan kematian merupakan orientasi utama, dan rangkasian
upacara yang terpenting ialah yang berhubungan dengan
masalah kehidupan dan kematian tersebut. Dalam kaltannya
dengan hal inl aspek supernatural selalu dihubungkan
dengan konsepsi konsepsi kosmclegi yaitu alam semesta dan
kehidupan setelah mati, Kese mbangan antara makro dan
mikrokosmos akan menimbulkan kebahagian dan keselamatan.
Interaksi wyang demikian dapat diamati pada konsepsi
megalitik dalam bentuk pemu jaan terhadap nenek moyang,
dan salsh satu dari manifestasi pemujaan arwah lelubur -
adalah dengan mendiriksn bangunan-bangunen di atas puncak
bukit sebagai tempat tinggel roh-roh suei nenek moyang
meraka.

Begitu pula halnya dengan bentuk-bentulk megalitik
yang ditemukan di altus Umrungeng adalah suatu budaya
material yang digunaken masyarakat pendukungnya sebagai
alat atau medium dalam melalukan aktivitas pemu jaan

kepada arwah leluhurnya.

Aspek megalitik yang tercermin pada situs Umpungeng,
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yaltu adanya bentuk susunen batu temu gelang. Situs
Umpungeng yang merupakan Wilayash Kecamatan Lalabata Kabupa-
ten Soppeng. Pentuk susunan batu temu gelang berbentuk
bulat persegi yang susunan batunya terbuat dari batu-
batu papan, oleh masyarakst menyebutnys Baruga-s. Dalam
penyusunan sarana pemujasn tersebut dibuat di auatu
kompleks yang cukup besar dan cukup tinggi dari permukasan
tanah yang membentuk suatu arens atau gelanggang terbuksa.
Kompleks megalitik yang luas ini dari bentuk dan jenis
monumen yang bervariaasi, Orlentasi batu temu gelang

pada slitus Umpungeng adalsh Timur-Barat. Temuan artefak
antara lain ; pada bahagian Barat dari temu gelang terdapat
punden berundak yang mempunyal 5 undakan dan pada puncaknya
{undakan ketiga), terdapat batu bergores dan batu berlubang
Susunan bestu temu gelang atau Barugae pada situs ini,
dikelilingi oleh beberapa Jenis artefalk lainnys yang
membentuk suatu lingksran. Jenias artefak ini berupa ;
dolmen, lumpang batu, batu berlubang, dan altar batu,

Pada bahagian tengsh terdapat batu pelantikan (nama lokal)
-ang dikelilingi oleh batu-batu keell (batu temu gelang),

vang oleh masyarakat menyebut sebagal posi barugs. TUntuk

naik dan masuk ke baruga terdapat tiga buah pintu yang
berfungsl aebagal Jelan masuk dan ke luar yang masing-
mesing terdapat pada aisi Timur, sisl Selatan dan siai

Baprat. Pada bahegisn Timur dari susunan temu gelang
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terdapat sebush monolit (batu tegak) wyang cukup besar,
serta untuk memasuki situs Umpungeng yaitu dari arah Timur
dan dari arah-Barat terdapat masing-masing sebuah batu
monollt yang masyrakat menyebut batu "bobang" (pintu).
Temu gelang pada situs Umpungeng berada pada puneak puncak
bukit dan di bagian utara dan Selatan dari bukit itu cukup
terjal yang di bawahnya mengelir beberapa anak sungai.

Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan satu persatu di bawah
ini.

3. 1 Terma Gelang (stone-enclusure)

Susunan temu gelang di situs Umpungeng berada pada
puncak bukit dan berada di tengah=tengah perkampungan
penduduk Umpungeng. Oleh masyarakat menyebutnya "baruagse®
Susunan batu temu gelang ini yang berada ditengah-tengah
perkampungan yang dikelilingi oleh # 20 bush rumah. Susun-
an batu temu gelang ini merupakan bangunan yang sengaja
dibangun oleh masyarakat pendukungnya dalam rangka memenuhi
kebutuhan rohaninyas yang mana bangunan ini menyerupal suatu
bangunen atau arena gelanggang terbuke. TIni dapat terlihat
d1 mana bangunan inl senga ja ditinggikan dari permukaan
tansh. Dinding-dinding bangunan adalah susunan batu yang
berbentuk temu geleng dan terbuat dari batu-batu papan dan
batu-batu keli vang berfungsi sebagal penahan dan penopang

agar tehindar dari longsoran. Batu-batu ini banyak terdapat
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di sekitar bukit tersebut. Pada baglan Barat haﬁgﬁhﬁﬂ

susunan batu temu gelang terdiri dari tiga undakan teras.

Adapun uluran susunan batu. -temn gelang pada aitus Umpungeng
adalah sebagi berilkut :

Pan jang bangunan 27,70 meter
Lebanr 18,60 metar
Garis tengah 15,90 mater

Dan untuk naik ke bangunan inl terdapat tiga buah tangga
masuk dan ke luar, yang masing-masing mempunyal anak
tangga yang berbeda.
Pintu bahagisn Timur, mempunyai anak tangga 3 buah’
Pintu bahagian Barat, mempunyai anak tangga 13%bush
Pintu bahagian Selatan, mempunyail anak tangga 7 buah
Anak tangge tersebut kesemuanya terbuat dari batu-batu
baolok yang disusun dari bawah ke atas. Pintu bahagian
Earat dan Selatan berada tepat di samping kiri dan kanan
dari bangunan punden berundak.
Adapun ukuran tinggi bangunan adalah sebagal berikut:
Tinggi dinding pada susunan batu temu gelang beshagian Barat
masing-masing adalah :
- Teras pertama, tinggi dari parnukaﬁn tanah 160 ecm
paniang 26,28 meter (membentuk setengah lingkaran)
- Teras kedua, tinggl dari permukaan tanah adalah
170 cm.
Pade permukaan atan bahagian teratas dari bangunan culup
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rata yang mungkin denga ja diratakan sehingpa hamplr menye-—

rupal suatu arena atau gelanggang terbuka, yang dikelilingi
oleh beberapa artefak berupa punden berundak, lompang batu
dolmen, batu berlubang dan ditengah=tengah dari bangunan
inl terdapat batu pelantikan yang dikelilingi oleh batu-

batu kecil. Jenis batuannya adalah andesit dan bangunan
ini berorientasi Timur-Barat.

3. 2 Punden Berundak

Punden berundak ini oleh masyarakat menyebutnya
sebagal "boceo-boccoe" artinya bukit-bukit keecil. Punden

berundak ini terletak pada bahagian Barat dari susunan
batu tem gelang (lihat foto No.3 dan 4). Bentuk punden
berundak ini berbentuk lingkaran spiral dan terdiri dari
tiga tingketan teras. Berdasarkan wawancara (Umar P, 43)
behwa teras berundak inl adalah tempat duduk arung (raja)
yang dilantik, Adapun ukuran -“dari masing-masing teraa
adalah aqbngéi berikut :

Teras pertama, berbentuk setengeh lingkaran dengan

ukuran :
Pan jang lingkaran 11,30 meter
Lebar ; 50 ~em
Tinggl dari parmuksan tanah 64 em

Teras kedua yang berbentuk lingkaran dengan ukuran :

Panjang lingkaran 12,20 meter
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Leban 50 cm
Tinggi 58 em
Teras ketigs yang berbentuk lingkataran dengan
ukuran :
Panjang lingkaran 5,20 meter
Tinggi 25 om

Fada bahagian puncak (undakan ketiga) terdapat beberapa
Jenls artefak antara lain berupa batu bergores yang sudah
retak mengiluti goresan batu itu (Lihat foto ¥o,14 dan 15)
dan sebush batu berlubang. Dinding bangunan punden berun-
dek terdiri darl batu-batu papan yang disusun rapat untuk
menahan agar tidak terjadi longaoran. Memurut penduduk
setempat bahwa di atas punden berundak ini dulunya tardapat.
pohon yang besar (ajuara = Bugls) yang dapat menaungl
bangunan _.secara keseluruhan. Namun pada tahun 1949 ter jadi
kebakaran di mana rumeh-rumah yang terdapat di sekitar

situs Umpungeng terbakar, karena atapnya terbuat dari 1juk
yang mudah terbakar, sehinggs pada waktu terjadi kebakaran,
pohon besar atau ajuara tersebut ikut terbakar dan akhirnya
mati.

Punden berundak ini menghadap ke Timur (terbitnya
matahari), susunan batunya tiap undakan disusun rapl tanpa
diberi perekat, sama halnya dengan dindingnya namin ukuran
batunya agak berbeda di mana ukuran dinding lebih keeil
dibanding dengan batu undakan. Bahannya terbuat darl Jenis
batu alam atau andesit. BEila dilihat atau dipandang dari
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areh depan (Timur), akan tampak bertingkat tiga.
Mermurut penduduk setempat bahwa punden berundak

inl dipergunakan sebagai tempat duduk rajn[ﬂrunﬁ Umpungeng )
pada saat diadaken upacara.

3- 3 Dﬂ'l'!'IIEn

Dolmen yang terdapat pada situs Umpungeng merupakan
dulmén yang masih asli dan belum pernah diteliti secars
mendalam (ekskavasi) oleh para ahli, Jenls batuan yvang
dlgunakan adalsh batusn andesit. Dolmen pada situs ini
diletakltan dan diastur berjs jar dengan mengiluti artefak
lainnya sehingga membentuk suetu lingkeran. Di situs ini
ditemukan 3 bush dolman, yang kesemuanys mempunyal kalki
atau tlang penyanggah darl batu-batu monelit. Dan menurut
masyarakat Umpungeng (Rusli, 60 th) menyebutkan bahwa
dolmen itu berfungsl sebagal tempat dudulk.

Adepun ukuran, akan diuraikan satu persatu di bawah
ini :

Dolmen Ho.1

Dolmen ini mempunyal keunikan tersendiri dilihat
darl huntuknya; dibandingkan temuan delmen yang lain.
Dolmen ini terbuat .dari jenis batu yang besar kemudian
dari salah satu sisinya diker Jakan dan diratakan. Adapun
ukurannya adalah sebagal berllkut :

Pan jang 58 ecm



Labar 56 em
Tebal batnu 44 ocom

Dolmen ini terletak di bahagian Utara dari susunan batu

temu gelanng dan mempunyai bentuk persegi empat (lihat ,
fote Ne.5 dan gambar No. ).
Dolmen No,2

Dolmen ini terbuat dari batu monolit yang cukup
besar. Terletak di bahagian Utara dari bangunan susunan
batu temu gelang. HKeadaasn dolmen masih utuh dan asli,
batu penyangga yang terdapat dibawahnya bila dilihat dari
arah depan (Selatan) terdiri dari dus buash batu (lihat
foto No.6 dan gambar No. ). Dolmen ini membujur Timur-

Barat. Adspun ulkuran dari dolmen ini adalah :

Pan jang 120 cm
Lebar 86 em
Tebal batu 47 em

Tinggi dari permuksan tanah 24 em
Feadaan permukasannya tidak rata dan tidak datar mengikuti

bentuk deasar dari batu tersebut.

Dolmen No.3
Dolmen ini terletak di bahaglan Timor darl susunan

batu temu gelang + 3 meter dari tangga nalk atau masuk
dapri arah Timur dari bangunan. Dolmen inl mempunyal batu

penyangga Yang berfungsl sebagal tiang-tiang penyangga.
Bila dilihat dari arah Barat jumlah batu penyangga
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berjumlah tiga buah, Adapun ukurannys adalah 3

Pan Jang 115 em
lebar 80 cm i
Tebal batu T4 em

Tingg! dari permukasan tanah 16 em
Jenis dolmen No.2 dan 3 merupakan dolmen-dolmen yang mempu-—

nyal bentuk "yang mederhana yang disanggsh oleh baqub&tu
kecll sebagai kaiknya (kaki rendah),

T. 4 Altar Batu

Batu altar yang ditemukan di situs Umpungeng terle-
tak di bahaglan Barat dari susunan batu temu gelang dengan
orientasl Utara=Selatan. Bentuk batu altar pada ummnya
" persegl panjang dan terbuat dari jenis batuan alam.

Dilihat dari bentuknye memperlihatkan bahwa batu altar ini
sengsa ja dikerjakan oleh maayarakat pendukungnya dalam rang-
ka melengkapi sarana-sarana pemujaan. Jenisz batu altar

ini ditemukan yang berjumlah 3 bush. Adapun ulurannya

masing-masing aken diuraikan dibawah ini.

Altar Batu No.1

Batu alfar ini ditermukan di situs Umpungeng terletak
+ 4 mater dari punden berundak. Balk permukasannya dan
aigi-sisinya kesemuanya rata dan datar. Adapun ukrannya
adalah sebagal berikut :

Pan jang 119 cm



Lebar 41 om

Tebal batu 42 em
Altar Batu No,2

Altar inl berada disamping altar batu No.1 (sebelah
Utara), permukasannya cuktup rata. Dan berbentuk peraegi
panjang. Adapun ukurannyas adalal :

Pan jang 123 om
Lebar 28 cm
Tebal batu 33 om

Altar Batu No.3

Altar batu ini Juga terletak di samping altar batu
Ho.2 (=ebelsh Utara) dan mempunyal permuksan yang rata.
Adapun ulurannya adala :

Pan jang 131 em
Lebar Z0 em
Tebal Batu 25 em

Ketiga batu altar tersebut di atas oleh masyarakst diper-
gunaksn sebagai tempat menyimpan sesajian yang diperaembah-
kan dalsm upacara (Umar P, 43 tahun). Dan semuanya batu
altar yang ditemukan di situs Umpungeng membujur Utara-
gelatan, permukaannya rata dan terletak di bahagian Barat

dari susunan batu temu gelang.

%. 5 Lumpang Batu :

Lumpang batu yang ditemukan di situs Umpungeng
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merupakan Jenis batu slam (andesit) yang culup besar
(1ihat foto Fo.8 dan gambar No. ). Lumpang batu ini ter-
letak di bahagian timur dapri sausunan batu temu Eﬂlang.
Bentuk dasar dari batu ini adalah batu bulat kemudian pada
salah satu siesinya diratakan kemudian dibuat sebuat lubang
yang cukup besar. Menurut penduduk setempat bahwa lumpang
batu pada situs Umpungeng dipergunaksn sebagai tempat air
suel ( Ahmad Djade, SE,th}. Adspun ukurannya adalash 3

Panjang keliling 226 em
Garias tengash lubang 29 am
Dalam lubang 15 em

%. 6 Batu Berlubang

Jenis batu berlubang yvang ditemukan pada situs
Umpungeng berjumlsh & bush. Lubang-lubangnya pada umumnya
sangat halus walaupun ada pula yang tidsk begltu halus
naman melihat lubangnya nampsknya memperlihatkan bekas pe-
makailan., Tntuk lebih jelasnya akan dideskripsl satu psrsatu
di bawah ini.

EaEu BEerlubang No.

Batu berlubang ini berada pada punden berundak
(undak teratas) disamping batu bergores., Jumlash lubangnya
adalah satu bmeh, di mana lubangnys sangat halus seolah
olah bekas terpakal. Adapun ukurannya adalah :

Panjang 28 em



Labarp 46 em
Tebal batu 46 cm
Dalam lubang 5 em :
Garis tengah lubang 12 em

Batu Berlubang Ho.2

Jenls batu berlubang ini, batunya sangat besar seka-
1i dan pada permukaannya terdapat sebuah auhang.' Letak
batu Ini berada di bahagian Barat dsri susunan batu temu
gelang, tepat berads di samping pintu masuk darl arah
Barat. Adapun ukurannya sdalah :

Panjang - 120 em
Lebar 106 ecm
Tebal batu 65 ecm
Dalam lubang 4 cm
Garis tengah lubang 10 em

tu Berlubang No.%

 —

Batu ini terletak di bahagian Utara dari susunan
batu temu gelang. Dan mempunyai dua buah lubang. Adapun

ukurannya adalah :

Pan jang 116 em
Lebar 76 om
Tebal batu 45 om
Lubang I; dalam lubang 11 em

garis tengah 18 em
Lubang II, dalam lubang 4 em



garia tengah lubang 6 em
Untule batu berlubang ini 1ihat foto No.11.
Patu Berlubsng No.4

Batu berlubang ini sama dengan batu berlubang no.2 di mana
Jenis batunya cukup besar. Bentuk batu ini hampir menyeru-
pai bentuk bukit atau gunung yang semakin ke atas aemakin
meruncing dan pada puncaknya terdapat sebuah Iuhang yang

halua, Adapun ukurannya adalah 3

Pan jang 234 em
Lebar 105 em
Tebal B0 em
Dalam lubang 3 om
Garls tengah lubang & em

Letak batu berlubang inl berada di bahagian Utara dari.

susunan batu temu gelang dekat dengan lumpang batu.

Batu Berlubang No.D
Batu berlubang ini berbeda dengan jenis batu berlu-

bang lainnys yang ditemukan di sltus Umpungeng ini, d4i
mana jumlah lubangnya adalah empat bua’(1lihat foto Fo.10).
Batu ini terletak di samping kiri darl lumpang batu atau
bahagian Timur dari susunan batu temu Eelang; Adapun
ukurannys adalash sebagal berikut 1@

Pan jang 135 em

Lebar B2 em

Tabal 71 cm



Lubang I, dalam lubang 2,5

5

garis tengah lubang 6 cm
Lubang II, dalam lubang 2,5 em #

garis tengsh lubang & em
Lubang III, dalam lubang 2,5 om

garis tengsh lubang 6 cm
Lubang IV, dalam lubang 1,5 em

garia tengah lubang 4,5cm
Batu Berlubang No,&

Jenia batu berlubang ini sama dengan batu berlubang
lainnya hanya luangnya yang agak besar, Batu berlubang ini
terletak dibahagian Timur dari susuban batu temu gelang,
dan berada di samping tangga naik kebangunan darl arah
T{mur. Bentuknya - persegl panjang (lihet foto No.9 dan

gambar Ne. ). Adapun ukurannya adalah :

Pan jang 113 em
Lebar 55 om
Tebal batu ik am
Lubang I, dalam lubang 20 em

garis tengah lubang 13 em

Lubang II, dalam lubang 20 om
garis tengeh lubang 13,5cm

%. T Batu Pelantikan

Batu pelantlkan terletak di tengah-tengah susunan



batu temu gelang. O0leh masyarakat menysbutnta "posi baru=-

gae" atau pusat dari bangunan. Mermurut pengamatan penulis
bahwa batu itu sengaja diletakkan dan ditanan serta pada
bahagian permukaannya diratakan., Batu pelantikan ini
dikelilingl tujuh buah batu keecil (temu gelang) yang mem-
bentuk setengah lingkaran. Melihat susunan batu yang
mengelilingi batu pelantiken itu dapatlah dikapakaﬁ bahwa
batu itu menghadap ke arah Barat atau menghadap ke arsh
punden berundsk. Memurut Umar, 43 tahun bahwa pads saat
raja akan dilantik maks mereka berdiri dekat batu pelanti-
kan itu sambil menghadap ke punden berundak.

Adapun ukurannya adalah sebagai berllut :

Pan jang 33 cm

Lebar 3T em
selain itu menurut penduduk setempat bahwa batu pelantikan
juga berfungsi sebagai pusat darl pelaksanaa upcars pada

walktu akan dimulalinya suatu aseara pemujaan.dan sesa jien.

%, B Batu Bergores

Batu bergores yang ditemukan paﬂa aitua Umpungeng
ber jumlah 2 huah; dimanas kesemuanya terletak di atas
punden berundak pada undakan teratas. Batu bergores ini
berdeketan dengan batu berlubang.

Batu Bergore No.1
Jenis batu bergores ini hampir mﬁnygll'upajl. batu ber-

gurﬂa FE“E ﬂ.it&mﬁkﬂn di HIE‘JI'-LEI ﬂllﬂ.rjﬂ {lﬂmpuﬂE] " Eﬂntuk



goresan yang terdapat pada batu bergores pada eitus Umpungeng
adalah berbentuk hurur g (es) yang saling menyllang (lihat
foto No.15 dan gambar ¥No. J« Batu bergores ini sudah

retak, mengikuti arah huruf 3 sshingga memebelah dua batu
tersebut. Adapun ukurannya adalah :

PanJang 49 em
Lebar 30 em
Tabal 10 em

Batu Bergorss No.2

Batu bergores inl juga terletak di atas punden
berundak dekat dengan batu bergores pertama dan batu berlu=-
bang. Goresan yang terdapat pada batu ini adalah terdiri
dari limas bush goresan vang hampir menysrupai stempel tela-

pak tangan. Adapun ukurannya s.adalah :

Pan jang 50 cm
Lebar 17 em
Tebal 20 ecm

%, 9 Batu Tesak (stone-upright)

Batu tegak yang ditemukan pada situs Umpungeng
berjumlah 3 bush yang terbuat dari batu andesit yang culap
besar dan selanjutnya ditancapkan atau diletalkan.

Batu Tegak No.1
Batu tegak ini ditemukan terletak + 20 meter dari

hnngunan susunan batu tem gelang, yaitu berada di sebelah
T™mr, Batu tegak ini berada di samping mushalla yang
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terdapat di kempung Umpungeng. Dan Oleh masysrakat menye-

butnya " batu atejangeng" atau batu kesisngan. Karena
menurut mitologl yang beredar di masyarakat hah;n pada
saat bangunan barugae akan dibuat, semua batu berjalan
yang ada di Soppeng yang mewakill daerah masing-masing.
Karena kalau siang batu-batu tersebut tidak bisa berjalan.
Eatu tegak ini tidak sampal pada daerah yang akan ﬁituju

karena fajar telah muneul. Adapun ukurannya adalah :

Tinggi 95 cm
Tabal 40 em
Keliling batu 210 cm

Batu tegak ini berdiri tegak dan dibawahnya terdapat batu
batu kecll yang menopangnys (lihat foto No. 16).
Batu Tegak No.2

Batu tegak ini ditemukan terletak pada pintu/jalan

masuk ke situs Umpungeng dari arsh Timur dan masyarakat

menyebutnya "batu bobang ri lau” artinya batu pintu gerbang
desa sebelah Timur. Batu ini merupakan batu tegak yang
telah rubuh/rebah, bahagian bawahnya gak runcing yang
hampir menyerupal perahu, melihat bentuknya batu tegak inil
sudah patah di mana patahan-patahannys berserakan diseki-
tarnya yang sudah tidak beraturan (pecah-pecah). Letak
batu tegak ini barada di bawah asbuah pohon besar yang

+ 40 meter dari bangunan susunan batu temu gelang dan jenis

batuannya terbuat dari batu andesit. Adapun ukurannya



adalah sebagail berilmt H
Pan jang 60 em
Tebal batu 28 em
Batu “.Tegak No.3

Batu tegak ini jenis batunys sama dengan batu tegak
lainnya adalsh batu alam (andesit) dan terletak + 60 meter
ke arah Barat dari bangunsn susunsn batu temu gulaﬁg‘

Batu tegak ini berada di samping pagar rumsh penduduk dan -
dekat pinggir jelan masuk kampung Umpungeng darl arah
Barat. Oleh masyarakat menyebutnya "batu bobang ri aja™
artinya pintu gerbang desa sebelah Barat, Batu tegak ini
ditobang oleh batu-batu kecil agar tidsk rubuh (lihat foto
Ho.1T7). Adapun ukurannya adalah :

Tinggt: 103 em
Tebal 65 cm
Keliling batu 300 em
Lebar 75 om






BAB IV
ANALIZIS PENINGGALAN MEGALITIK
DI 8ITUS UMPUNGENG )

Setelah cara hidup berburu dan mengumpul makanan
dilampau, maks manusia menginjek suatu masa kehidupan yang
disebut masa bercocok tanasm. Masa ini penting dalam
perkembangan masyarakat dan peradaban, karena pnda-ﬁaaa
inl beberapa penemuan baru berupa penguasaan sumber alam
bertambah cepat. Berbagai macam ﬁﬁmbuh-tumbuhan dan hewsan
mulai dipelihara dan di jinakkan. Cara untuk memamfastkan
hutan belukar dengan menebang dan membakar pohon-pohon
dan beluker mulai dikembangkan sehingga karenanya tercip-
talah ladang-ladang yeng memberikan hasil-hasll pertanian
meskipun sifatnya sederhana. TUntuk memenuhi kebutuhan
protein hewani, keglatan berburu dan menagkap ikan terus
dilakukan di samping mata pencaharian bercocck tanam yang
menghasilkan kebutuhan-kebutuhan pokok. Dalam masa ini
merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupannya di

samping penguasaan terhadap binatang-binatang yang akhirnya

di Jinakkan. .
Wilai-nilai hidup makin berkembang dan manasla

pada waktu itu audah tidak lagi menggantungkan hidupnya

pada alam tetapi sudah menguasal alam linglungan sekitarnya
L

serta aktif membuat perubshan-perubahan. Salah satu segi

onjol dalam masyarakat adalah sikep terhadap alam
yang men
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kehlidupan mesudah mati.
tidak

Kepercaysan bahwa roh seseorang
lenyap pada gaat orang meninggsl, sangat mempengaruhi

kehidupan manusia. Roh dianggap mempunyai kehidupan di

alamnya tersendiri sesudah orang meninggal, Hal inl sesual
dengan lkonsep kepercaysan masyarakat umpungeng tentang
mitologl To-manurung yang menjadi dasar kepercayaannya,
karena To-manurung adalsh orang yang mempunyal kes#ktinn
vang dapat melindungi masyarakat pendukungnya dari segals
gangguan dan marah bahaya.

Fepercayaan akan adanys pengaruh kuat darl yang
teleh mati terhadap kessjahtraan masyarakat dan kesuburan
tanaman, Jasa dari seseorang kerabat yang -telah mati
diabadikan dengan mendirikan bangunan atau monumen yang
terbuat dari batu besar.

Peletakan suatu objek atau sarana pemujssn, memegang
prinsip dasar dari konsep megalitik yaltu pada tempat-
tempat ketinggian yang dianggepnya sebagal tempal yang
aucl dan lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta.
Begitu pula halnya dengan situs Umpungeng di mana letaknya
berada pada daerah ketingglan (d1 atas bukit) dan monumen
monumen megalltiknya menempati suatu areal yang cukup luas.
Arah dan letak ~mopumen-monUmen megalitik pada situs
Umpungeng perorientasl &imuf-ﬂara%. Hal ini sesuai dengan
SendApat W.J. Parry, behwa mesyarakp pendukung tradisd

megalitik mengenal pemu jaan terhadap matahari (Perry, 1981



: 86). Dengan Anggapan demikian menyebabkan monumen-monumen

menghadap pada arah Perjalanan matahari, bulen dan bintang.

Mataharl merupakan sumbep darl segala kehidupan.

Pada masyarakat Umpungeng konsep kosmologl masih
memegang peranan dalam kehidupan mereka, seperti apa yang
di kemukalkan oleh Bapak Ahmad Djade, bahwa dalam kehidupan
masyarakat umpungeng dikenal tiga konsep yaitu ; Botti ri
langd ?tﬂu dewa kayangan yang menguasal langlt atau alam
atas, Pratiwl atau dewa alam yang menguasal slam tengeh,
dan Bori liu atau dewa air yang menguasai air dan alam
haﬁah. Dl mana ketiga konsep ini mengandung empat unsur
yaitu ; angin, api, tanah, dan air (Ahmad Djade, 53 th).

Se jalan dengsn konsep tersebut, maka pemu Jaan
kepada arwah leluhur tidak dapat dipisahkan dengan alam
fikiran dan kepercaysan masyarakat pendulungnya dalam
aktifitas-aktifitas mereka sehari-hari,

Berdasarkan alam pikiran dan kepercayaan mereka
tersebut di atas yang selalu menjaga mereka dari segala
gangguan, maks peninggalan megalitik pada situs Umpungeng
yang didirikan oleh masyarakat pendukungnya pade mass
perkembangan tradisi megalitilk di masa lalu -dijadikan
sebagail medlum untuk melakukan upacara pemujaan.

Morumen-monumen megallitik pada situs Umpungeng

tarbuat dari batuan-batuan andesit yang terdapat di sekitar

G torpabuts Batuan-batuan targebut telah diker jakan
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dalam bentuk pipin dan beruluran keell dan besar, Dalam

buat
PEMDUALAD aarana pemujaan tersebut dibuab suastu komplels

yang culup besar dap cukup tinggl dari
Dari

permukaan tanah,.

ambuat
p A0l sarana pemujmen ini, tercermin sifat kegotong

royongan dan kekeluargaan, sebab pembuatannys culup sulit

dan membutuhkan waktuy yang sangat lama Jika diker jakan

oleh orang perorang. Deri bentuk monumen yang dihasilkan
pada situs Umpungeng, nampak bahwa pada masa itu kehidupan
masyarakat telsh terorganisir dengan baik dan teratur.

Bentuk-bentuk peninggalan megalitik pada situs ini
merupakan sebush kompleks megalitik yang menempati areal
yang cukup luas dan terdiri dari jenis monumen-monumen
yang bervariasi, FKompleks megalitik situs Umpungeng meru- <
pekan salash satu sentral pemu jean dari berbagal masyarakat
vang ada di Umpungeng khususnya dan Soppeng umumnya bahken
tidak jarang sda pula sebshagian masyarakat yang datang
dari luar kabupaten Soppeng.

Situs ini pada masa lalu memegang peranan panting
dalem kehidupan dan kepercayaan masyarakat, behkan dalam

awal perkembangan sistim pemerintahan kera jaan di deerah

ini. Berdssarkan peninggalan megalitik yang ada, dapatlah
dikstakan behwa monumen tersebut merupakan medium pemu jaan

terhadap arwah lelubur untuk memohon perlindungan, kese jah-

traan den kesuburan tanaman.
Tika dilihat fungsl secara umum dari artefak megali-

cm = mem oo
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tradition) dan tradisg yang tidak berlanjut lagl (dead me=

galithic tradition). Dapi kedua pengertian terssbut di

atas maka peninggalan -peninggalam tradisl megalitik

Umpungeng dapat dikelompoltkan dalam dua kelompok yaitu j

kelompok yang termasuk dead monument dan kelompok yang

termasuk 1living monument tradition.

Mellihat adanya dua bentuk_ kelompok monumen megalitik
yaitu ; dead monument dan living monument dalam kompleks
megallitik Umpungeng, maka digunaken pengematan dengan
melalui studl analogi dan etno arkeologi dengan pendekatan
Antropologl serta perbandingan dead mormument. Dengan
melalui pendekatsn inl adalah mengamati peranan suatu arte<
fak yang berksitan dengan pola kepercayaan masyarakat .
dengan memperhatikan hubungan antars menusia dengan sarana
yang menghasilkan tingkah laku. Daril haslil pengamatan ini
kiranya dapat dijadikan data analogl untuk memberikan
gambaran mengenai pola kepercayaan masyarakat atau dapat
di jadikan data untuk menafsirkan masalah-masalah arkeologl
vyang berkaitan dengan suatu képﬂrﬂ“FﬂE“' Di samping itu _:

dengan melihat peninggalan megaliti tersebut baik yang masih
difungeikan maupun yang sudah tidak lagl difungsikan

dapetlah dikatakan bahwa kebudayaan megalitik tersebut .-

merupakan kebudayaan setempat atau lokal genius yang sudsh

-



menjadi warisan dari nenej moyang mereka sejak derl Jaman

pra To-manurung sampai kedatangan To-manurung hingga jaman

pemerintshen para Daty sampal sekarang sepertl jang nampak

pada situs tersebut,

Bila peninggalan megalitik situs Umpungeng dihubung-
kan dengan kepercayaan masyarakst Umpungeng, maka mereka .. -
mempercayal tiga konsep meperti yang telah disebutkan terda=
hulu yaitu ; Bottl ri langl, Pratiwi dan Bori liu. Ketiga
Dewa inl merupakan dewa yang dapat memelihara dan menggerak-
kan peristiwa-peristiwa alam den masih menjadi kepercayasn
masyarakat. Pemujaan yang merupakan kensep dasar dari
kepercayaan esll yang meaih bertahan dan digunakan sebagail
media bagi sang pencipte alam semesta yang dapt dilharapkan
membantu untuk d4i jauhkan dari gangguan-gangguan alam, roh-
roh jshat dan hal-hal yang diinginkan. Konsep ini di dalam

falsafsh Bugls disebutkan bahwa "atteako sewa-sewal naiya

Engkaka”“értinga adanya segala sesuclan adalah kerena dia
ada Dengan demikian pelaksansan upacara-upacara gesa jian

untuk menghormati segala yang ada di alam fana ini selalu

diadakan.
Ketiga konsep tersebut yang mengandung empat unsur

terkandung di dalamnya Yang salaing berkaitan yaitu;
yang

tanah, api angin dan air. Di dalam falsafah Bugis yang
# ]

lai enyebutkan "maiyya teppa pole wae sesa nakarana tenri
ain m

pnanae" artinya tanaman (secara keseluruhan) ini,
caruns

— e, —




tidak skan tumbuh dan berhasil Jika tidak diadakan suatu

sesa Jian. Apsebil salsh satu keempat unsur tersebut yaitu

tanah, angin, api dan air tidak berfungsi, karena tidak
dihormati dengan tidak mengadakan upacara sesajian, maka
istilah we sesa atau sisa air yang diperlukan oleh tanaman/
fauna secara keseluruhan tidak akan berhaall,

Eonsep kepercayaamn botti ri langi seperti adanya
kepercayaan terhadap penguasa kayangan misalnya; kepercayaan
terhadap Tarawu atau pelangi, di mana tarawu dianggsp seba=-
gai turunnya anak suecl ke bumi. Dan konsep kepercayaan
Pratiwl atau Dewa mlam yang menguasail alam ini yaitu
kepercavaan terhadap sebuah pohon besar, batu dan gunung
yang kesemuanya mempunyail keluatan gaib yang dapat melin-
dungi mereka darl mara bshaya. Sedangkan konsep kepercaya-
Qn bori 1liu atau dewa air adalah kepercayaan masyarakat = «
tentang adanys penguasa air yang sampal sekarang upacara
penghormatan atau sesajian masih berlangsung dan masih
sering dilaksanakan. TUpscara persembahan sesajlan yang
dilaksanskan oleh masyarakat Umpungeng disebut "massorong
ri sale" artinya pemberian sessjian kepada dfwa air atau
biasa jugs disebut "o ri salo” atau turun ke sungal.

Upacara inl dahulu dilaksanakan di atas bangunan

susunan batu temu gelang atau barugae, dengan upacara

peraembahan sesajian kemudian dilanjutken turun ke sungai

h=
di bawah bukit Umpungeng, namun demikisn upacara persemba

el ety
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an sesajian yang dilalukan 41 dalam susunan batu temu

la
gelang, sekarang tidak dilakukan lagi karena disebabkan

h f
Pla aktor ekonomia., Akan tetapl upecara persembahan

sesa jlan langsung dilakukan atau dilakssnakan turun ke

sungal ateu no ri sslo. Upacara no »i salo dilaksanakan

dengan membunyi-bunyikan gendeng sambil mengalirkan saji-

sa jian ke sungai. Adapun sajien yang dipersembahkan

ditentukan oleh sesnro atau dulung kampung.

Dalam pelaksansan upacara sesajian yang akan di
persembahkan beik persembahan kepada bottli ri langl atau
penguasa alam atas, persembshan Pratiwi yang menguasai
alam tengah serta persembshan bori liu atau dewa air, saji-
sajlannys dipisshkan tempat. WNamun pelaksansan upcara,
retiga acara persembahan tersebut disatukan., Dengan
dilaksa..~'=n upas-T" sesajian Z%tu diharapkan sustu penliarap-

an yang baik yang diaebut #sinmiangeng”

4.1, Susunan Batu Temu Gelang (stone-enclusure)

gyasunan batu temu gelang Jang ditemukan di situs

Umpungeng harbentuk persegl yang artefak-artefaknya terbuat

dari batu alam atau andesit, sedangkan dinﬂipg-dindingnga

terbuat dari batu-batu kali dan batu-batu papan.

apaunan batu tami gelang A1 Indonesla terdiri dari

berbagal variassi bentuk dan ukuran, 4i mana setisp daerah

mempunyal bentuk tapaendiri, ini disebabkan oleh keadaan

setempat atau 1okal geniud. Tatilah susunan batu temu



lan
ge B ¥ang merupakan salah satu peninggalan tradisi

megalitik yang untuk pertama kalinya dipopulerkan oleh

Teguh A '
agu amar sebagal terjemahan dari stone-anclusure dan

ada pula yang menyebutnya 8tone-cirals.

Pada situs Umpungeng, susunan batu temu gelang oleh
masyarakat disebut Barugae, FHata baruga mempunval arti
suatu bangunan atau tempat yang diperuntuklan bagl orang-

orang yang terhormat ateu tempat yang suei. Di dalam

lontara menysbutkan "ritinre lawa-lawae" artinya ritinro =

dibuat, lawa-lawa = baruga atau bangunan. Kata lawa=-lawa
mempunyal arti dan malma yang cukup luas. Pada jaman
dahulu kata lawa=-lawa dipergunakan untuk menyebut suatu
bangunan yang sakral.

Di Indonesia susunan batu temu gelang mempunyal
beberapa istilah; di Matesih, Surekarta disebut "batu kan-
dang", di Pugungraharjo (Lampung) disebut "batu mayat®
dan di Kewar (Flores) disebut "kaadan®,

Menuru Haris sukendar mengatakan behwa i

" n batu temu gelang adalah susunan DI ¥RRE
ﬁ:ggzﬂiuk melingkar, tetapl juga berbentuk vl
dan bulat kepersegian yang terbuat dari :atu

11t berukuran kecil dan besar, batu-batu papan
OO batu-batu lainnya® (Haris Sukendar, 1986 = 1T1).

— WO Marwati Djoened Foesponegore dalam buku

nSe jarsh Nasional Indonesia I" menyatakan bahwa 3

suatu susunan batu besar dalam
nTammi Ealanﬁ ;g:}fhmungkin merupakan tempat upacara
bentuk lingka 3 an pemu jaan arwah nenak

[ﬁarwati Djoened Foeponegoro, et.al. 1984 :



Berdasarkan defaniasi a4y atag nampaknya susunan batu temu

gelang adalah suaty bangunan yang mempunvai bentulk serta
fungsl yang berbeda-beda,

Peninggalan tradisi megalitik susunan batu temu

gelang, ditemukan baik pada situs-situs yang telah mati
(desd monument) ataupun pada situs-situs yang masih ber=-
lenjut (living monument tradition). Masa pendirian susun-
an batu temu gelang diperkiraken pada masa bercocok tanam,

contohnya stone-henge mulal dibangun pada masa bercocok

tanam dan mencepal puncaknys pada jaman bercocok tanam
akhir kira-kira 1800 sebelum masehi. Artefak inl berukuran
asngst besar sehingga tidak mungkin dibangun dalam waktt
yang aingkat (Francis Celoria, 1970 : T2-73).

Di 1lihat dari fungsinya susunan batu teru gelang
gecars umum yang ditemukan bailt yang sudah dead morument
maupun pada living morument, pada uwmumnya mempunyal bebera-
pa fungsi yang berbeda seperti sebagai tempat penguburan,

tempat pemujaan (encestor worship), tempat upacara dan

tempat tinggal.
Mallhat akan dsfenisi dan fungsl susunan batu temu

1 targabut nampaknya susunan batu temu gelang situ
gelang ’

Um g, juga difungsikan gebagel tempat pemujaan upacara
pUngeng,

d sebagai tampat panguhuran agmpal sekarang balum
sedang

i atau
4ni memerlukan glkakavasa
rarena hal in

dapat dibuktikan

tera VANE beredar dalam masyara=

tes apit. Rerdasarkan gari



kat Em‘PunEﬂnE bahwa rada mesg

- . lalu, penguasa daerah . ‘. "
u a8
geng bertempat tinggal 4i situs Umpungeng ini karensa

geografianya yang sangat mendulung, Tetapi dalam perkem-
bangan selanjutnya aitus Umpungeng (susunan batu tem
gelang) tidak lagi digunakan sebagai tempat tinggal melain-

kan di jedikan sebagai kompleks pemu jaan kepada arwah lelu-

hur (To-manurung) tersebut, Earena Anggapan maaya;akﬂt

pendulcungnys bahwa antara arwah leluhur dan dan orang yang
masih hidup,terjadi hubungan timbal balik di mena arwah
leluhur akan memberikan kese jahtrean -dan kesuburan tanaman
apabila orang-orang yang ditinggalkannya mengadakan pemu ja-
an dengan persembahan sesajian.

Pada susunsn batu temu gelang yang ditemukan pada
aitus Bondowoso yang berbentuk batu kenong merupakan sisa-
aisa bangunan rumah adat, begitu pula halnya dengan susunan
betu temu gelang di gitus Nias, Sulawesi Tengah, Sumatra
Barat, Jjuga merupakan giga-siss bangunan. Panelitian dan
ekskavasl yang dilalukan pada situs "watu kendang" yang

terdapat di dukuh Ngsiun Lor, Matesih merupakan Susun&x

batu alam berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran

yang berbeda-beda. Dari hasil ekskavasi vang telah dilalku-

kan berhasil ditemukan peberapa bush kreweng dan N,

pecahan besl, &T&nE, ditambah dengan temuan periuk utuh yang
¥

ocioba 81 dalen panture serta tepuan perhiasan yang
aerle

b
berbentuk silang dan bentuk pohon. pari hasil tersebut



Goenadl Nitihami
s h‘rk“impulan bahwa situs Ngasiun
Lor merupakan '
N 11tik“it‘1= Kuburan atay upacara dari masa kebuda-
an 4-1
ya tua dan diteruskan sampal megalitik muda.

Bardasarkan pen
penemuan inl pula dapat dikataksn bahwa pembuat=

n susunan ba
[ an batu temu gelang di Indonesia di mulai pada maaa

bercocok tanam. Begitu pula pada situs kewar, flores di

mana ditemukan susunan batu temu gelang berbentuk bulat

(Goenadi Witihaminoto, 1982 : 91-102)., Menurut Haris

gukendar bahwa susunan batu temu gelang yang terdapat pada
gitus Kewar, berfungsl sebagal tempat pemujaan dan tempat
upacara. Sedangkan di Pugungraharjo (lampung) susunan
batu temu gelang yang berbentuk persegl panjang yang
digebut "patu mayat", disimpulkan bahwa situs tersebut
digunakan sebagai tempat upacara., Di terjan (Bo jonegoro )

dan Bondowoso susunan batu temu gelang dikatakan asebagal

tempat penguburan.

Pada sltus Umpungeng, temuan-temuan artefak yang
terletak pada puncak bukit Umpungeng, terdapat dalam satu
kompleks., Situs ipi hampir qama dengan situs yang terdapat

pada situs Kewar. Bantuk susunan patu temu gelang pada

aitus Umpungeng perbentuk pulat persegl yang memiliki tiga

buah tangga gebagal tangga masuk dan ke luar, Bentuk

lingkeran atau bulatan ini mempunyal kaitan dengan konasp

masyarakat Umpungeng menjaga YaNg harmonis

angat penting. = pada kampung Umpungeng

kosmologl. Bagl

dengan kosmos adalsh 2




meskipun sebagi
glan beasr memelyl agema Islam, namun sebaglan H
L]

masyarakat yan
yang masaih mempercayal sesuaty yang ﬂilﬂEEﬂP

aib sperti roh
g P oh leluhur yang dapat mendatangkan kebaikan

el S T

tau mala
a malapeteka sehingga dalam menghubungkan keberuntungan

kes
dan keselamatan ssrta kedukaan dipersembahkan melalul

upacara sesajlan,

Setelah diadakan wawancara dengan beberapa tokoh

masyarakat bahwa bangunan susunan batu temu gelang yang

terdapat di situs Umpungeng selai berfungsi sebagai tempat
upacara pelantikan Arung Umpungeng (raja) dan tempat
pertemuan antara Arung dengan tokoh-tokoh adat dan maayara-
kat juga sebagai tempat upacara pemujaan kepada arwah
leluhur yang dilakukan pada saat akan turun ke ladang atau
ke sawah untuk menanan tanaman dan setelah hasil panen

sebagal rasa syukur kepada dewata (penguasa alam).

4.2, Punden Barundak

Bangunan berundak yang terdapat di situs Umpungeng

adalsh suatu bangunan yang terdapat dl bahagian Barat dari

bangunan susunan batu temu gelang. Undakannya terdird

dari tiga behagian yang mans semalin ko §as gpmalcin:liats

Bangunan berundak yang ditemukan pada situs-situs arksolegl

ngai yang perbeda. Punden berundak bila

umum adalah bangunan peswi jasn yAng Daransun

r 73).

mempunyal fu
diartikan secarTs

1
bertingkat (R. aoekmono, 198



Sedangkan memurut Maruatj

D
bahwa 1 Joenet Poesponegoro menyebutkan

"Teras berun

dataran MataE:F adalah bangunan berundak=undak yang
megalit atau 78 bissanya mengandung benda-benda

dan dikaramatﬂzgészggaurlﬂE yang dianggap tokoh
tempat upacara dala enberundak); berfungsi sebagal

1lel " m hubungan denga h .
elubur® (Marwati Djoened ». ut.a%.n11;§1m§a$1i?;§}.

Di Lembsh Leles didapatken peninggalan megelitilk dari
masa prasejarah berupa bangunan berundak yang ﬂata;an atas-
nya dipergunakan untuk kuburan., Pada situs di Pasir Ciran=-
cang ditemukan bangunan berundak yang digunakan untuk ]
kegistan-kegiatan upacara yang berhubungan dengan bercocok T
tanam dalam hubungannya dengen pemujaan arwsh nenek moyang.

Segl kebudayaan ini antara lain terlihat pada batu-batu

——— e —

besar yang disusun teratur menurut pola tertentu yang
terutama di puncalk=puncak bukit dengan orientasl Timur-
Barat, Orientasi ind merupakan suatu komaep Jang dise ja jar=
kan dengan perjalanan matahari yang melambanghkan kehidupan
dsn kematian., Kepercayaal terhadap kekuatan alam menguasal

yehidupan sangat berpengarufi. Kekuatan yang dipancarkan ..

oleh alam atau arwah nenek moyang yang telsh meninggal

dihapapken diperoleh melalul benda fitu dan melalul bangunan

ini pula, arwah nenek moyang ini diharapkan ARER MAMLEELERR
¥
kese jahtraan kepada mereka Yang masih bidup, WeREREen
tanah untuk bercocok tanam serta hewan ternaknya.
Beberapa teras perundak menun jukkan fungai sebagail
ebera

at di 1ihat di Mingklk, makam Serunting

kuburan geperti dap



Pl dl samping ity 8da beberapa yang tidak

dipergunaka
pergu n sebagai kubupan tetapl merupakan tempat pemu-

jaan arwah nenek moyeng (Haria &Jkand&r' 1977 : 16)
H ]

h

sepertl halnya dengan punden berundak di situs Umpungeng
hanya digunaken sebagai tempat pemujaen. Punden berundak
dipergunakan sebagai tempat atau media pemu jaan karena

dianggap sakral oleh masyarakat pendulungnya (Dewa Kopyeng
Gde, 1986 : 234).

Punden berundak yang belum diketahui kapan mnculnya
apakah sejajar dengan peninggalan megalitik ateu ada hubung-
annya dengen periode Klaaik. Untuk mencarl data yang leng-
kap perlu penelitian yang 1ebih intensip dengan melakukan
ekskavasi sistimatis.

i situs Umpungeng bangunan berundak di sebut sebagal
"boceo=bocco™ Fang mempunyai artl bukit-bukit kecil.
Mungkin penamsan ini disesuaikan dengan bentulk dari punden

berundak yang mempunyai bentuk gumng. Memurub penduduk

setempat bahwa fungsi darl bangunan perundak ini dulunya

digunakan gebagal medium pemu jaan namun gatelah perkembang-

BTINY& mengalaml perubahan pungsi sebagal tempat duduk atau
¥

bhail pada waktu pelaksanaan pelantiken

singgah sana raja,
da saat palaksanaan upacars, karena Taja

ra ja maupun P&
{ dan dihormati dalam

mempunyal kadudukan yang aangat tingE

erupakan puncak penguasa dan pimpinan

masyarakat dan Jug® m

maayarakatnys.




Bangunan punden ha rundak

tidak lagi ai
sebagaimana fungsinya (dead momume s B pergunakan
n L)

Orientasi dari
unden berundak :
o adalah menghadap ke Timup gaitu‘irah ter-

n mat
pitnya sharli di mans mataharli merupakan sumber kehidup-
en dalam masyarakat pendukung tradisi megallitik.

Memurut hasail wawancara bahwa bangunan punden
perundak yang mempunyail tingkatan tiga, ini diaaauﬁikan
dengan tingkatan pemerintahan di mana pada tingkat pertama
merupakan tempat arung (re ja) sebagai pemimpin tertinggl
dalam masyarakat, untuk tingkatean kedus merupakan tingkatan
bagl anggota-anggo ta adat seperti mentri. 3adengkan pada
tingkatan ketiga adalah tingketan bagi tokoh-tokoh yang
termasuk di dalamnya masyarakat blasa. Tingkatan inl
masih di jumpal pada acara-acara adet di Soppeng di mana
raja di tempatkan pada tempat teratas kemudian diikuti oleh

pengawalnya dan tokeh adat. Hal ini sesual dengen bentuk

undakan itu gandiri di mana aemakin ke atas asmakin kecil.

Bangunan punden perundak itu pada hakekatnys sebagal

di 8
replika dari pentuk gunung, ketika itu gunung Jlanzg P

sebagai alam arwab yang abadl ashingga diFEﬂﬁﬂﬂE sebagal
gunung sueci (Soe]jono: 1977 © 287). Jued nal ini sesual

dengan ceritera mgggarukat bahwa OT&08 pertama TADS mendiami
) adalah perasal dari gunung,

daerah Umpungensg ( To-mamurung
anak dari Petts BuluE.

arundalk PR
Bangunan pundan b

da situs Umpungeng 4l
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ataanya pernah
t-ﬂl‘ﬂ!i.pat pohon basar {ajuara Bugis)
verfungal seba iRy
881 payung di mana dapat menaungi bangunan

nden be
pu rundak dan bahkan bangunan susunan batu temu

alang secar
¢ 2 8 keseluruhan, sehingge tidak terkena terik

nar
ai mataherl dan membuat udara sejuk di atas bangunan

ersebut.
tersebut. Kamun karena pernah terjadi kebakaran di mana

gemua rumah yvang berads 41 sukitar:bangunan;nﬁuﬂﬂnéﬂ batu
temu gelang pada sltus Umpungeng terbakar habis dan bahkan

pohon besar (ajuara) yang terdapat di atas banguman punden
berundak ikut terbakar dan akhirnya mati.

4,%. Dolmen

"Dolmen, “"Méja batu", adalah susunan batu yang
terdiri dari sebush batu lebar yang ditopang oleh
beberapa buah batu lain sehinzga menyerupai (berben-
bentuk) meja; perfungsl sebagai tempat untuk
mengadakan keglatan dalam hubungan dengan pemu jaan
arwah leluhur. Kata ini berssal dari bahasa Breton
(Prancis Utara), "dol" yang berarti meja dan "men"
3an% berarti batu" (Marwati Djoned F. et.al, 1944 :

31

Rerdssarkan defenisi tepsebut, bahwa dolmen merupakan

aalsh satu pelengkap sarana dalam peninggalan tradiai

negalitik yang gelalu dikaikan dan-dihubungkan dengan arwah

nenak moyang.
Dolmen merupakan galah satu unsul megalitik yang
banyak diteamukan di Tndonesia. Tradisi dolmen taTus ber=

ga neollitlk gampal beberapa ratus tahun

kembang sejak m& h
terakhir Dengan masa barlangﬂungﬂF& tradisi penguburalls
tu panjang, maka di Indone=-

1am kurun wak
pemu jaan, dolmen da




S&mpurna dan indah., PBerdasarkan

tuk :
bentuk fisiknya dolmen mempunyai beberapa variasi dan
menurut tipologi dolmen-dolmen diberbagei situs di Sumatara,

Jawa, sumba, dan lain-laip dapat dibagi atas 2 tipe yaitu.:

1. Tipe dolmen bentuyk sederhana, dibuat dari batu
monelit yang tidalk dikerjakan dan dibentuk mela=

: lul susunan alemish, Bentuk dolmen ini banyak
ditemukan di Sumatra, Jawa, Korea, Jepang.

Selanjutnya tipe ini disebut dengan tipe Indonesia

Barat.

.2+« Tipe dolmen berbentuk maju yang biassanya dibuat
dari batu-batu papan yang tebal, Jenis dolmen
ini dibust dengan dengen sistim adonan dan telah

diker jakan sangat baik. PBentuk dolmen ini bimsa=
nya ditemukan di daerah Indonesia Timur (Raris

Sukendsr, 1982 3 111).

Dolmen berkaki rendsh dan bentuk sederhansa, merupa-

kan hentuk yang lebih awal dari dolmen yang berkakl tinggi
Hal yang menarik dard bentuk-bentulk khusus ini adalah ada=-
nya kemungkinan yang diakibatkan oleh perbedaan bentuk

status sosial atau derafat. Dolmen yang megah untuk raja,

a digunakan.untuk masyarakat biasa.

sedangkan dolmen bias
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¥

kan pula sebagai tempat Pemu jag
.

dolmen rupanya ‘mempunyai

satu. pusat yang ditanggy bentulk-bentul yang

megah dan

terbesar. Berdasarkgp uralan tersebyt

di atas, jelas bahwa
bentuk=bentuk dolmen 4y aitua Umpungeng 1ty sendir{ sangat

dipengaruhl oleh status 8021al dan kepercayaan masyaralkat

pendukungnya. Dolmen yang ditemukan pada situs Umpungeng

hampir sama dengan dolmen yang ditemukan di pulau Sabu,

Rupang. Dolmen ini berjumlah tiga bush 41 mana dolmen-dol-
men tersebut disanggsh memakai batu-batu keeil. Pada situs
Umpungeng ditemuksan pula sebuah dolmen di mana permukaannya
cuktup rata. Setelah penulis ma:;gadakan penalitian terhadap
dolmen tersebut tenyata dolmen itu sengaja dikerjakan di
mana permukaannya sengaja dirstakan yang mungkin difungai-
kan sebagal tempat menyimpan sesajisn. Dolmen ini berbeda

sama sekali dengan bentuk delmen yang lainnya.
Haris Sukendar telah menemukan domen-dolmen yang

m.e:mpunrai bentuk sederhansa, dibangun dari batu-batu monolit

yang tidak diker jakan dan dibentuk melalul susunan alamiah,
tipe teknologl yang gsederhana ini disebut tipe Indoneaia
Barat, Tipe dolmen berbentuk maju yang biaﬂ:n:;::i :::h
batu papan tebal yang dipuat dengan giatim ado

aigebut dengan tipe Tndonesia Timup.

diker jakan dengen balk
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Dengan demikig
2 0 tipe dolmen 8ederhana, by dit

annya emukan
Indunaaia Bargt 8a ja ,

di Tndone sia bahagign

di Indonesis bahagian

juga ditemukan lkaril e

Timur,

Dolmen di Indonesig tidak selaly

digunakan sebagai
t
tempat penguburan, tetapi kldangmkad&ng digunakan sebagai

Perbedaan-p erbedaan bentuk dolmen bailk
mengenal jumlah bgty Penyanggah

tempat pem jaan,

(kaki) tidak merun jukkan

adanya perbedaan Tungsi, tatapi walaupun demikian perlu

diadakan ekskavasi untuy menun jang dalam pengungkapan latar
belakang rPerbedean-perbedasan bentulk (Haris Sukendar, 1982 :

106=-107).

Berdasarkan pembagian dolmen di Indonesis, maka
dolmen yang terdapat di situs Umpungeng bila didasarkan
tipologinya maka bentuknya sederhana dan mempunyai kaki
penyanggah yang disusun secara alamish. Dari hasil peneli-
tian penulis yang dilskukan di situs ini tentang delmen,
memberikan indikesi bshwa dolmen yang terdapat pada situs

Umpungeng dipergunakan sebagal tempat duduk dan tempat

sesa jian, Ini di paﬂmﬂt dengan keletakan do ]_man ayitu

menghadap ke arah Barat atau tepat berhadapan dengan punden

berundak yang diperguneken sebagal tempat duduk raja (arung)

pada saat dilsksanskan upacaré.

ditemukan di Soppeng, aglain ditemukan

Dolmen F&ang
geng juga dl temukan d

xin (benda yang~terd

i situs Sewo yang ber=

41 situs Umpun uat dari bahan alu-

fungsi sebagal "bAKL



minium dan berbentuk wuiay .,
Segi

untuk meletaklan mﬂkamn} + ¥ang dipergunakan

Dolmen tep
untuk meletaklan gg Ji=sa jian o EUnakan

ﬂalam upacars .

Fa;u embahan -
ata 3 dﬂ'lmgn iﬂi .

diletakkan di

kan sehabis pa '.Dbﬁﬁarﬁipﬂmujlln;dilnkaang_
Panen, mekanan yang teleh diupacaraksn diletak-

kan dl atas dolman untuk dinikmati olen peserta upacars.

4.,4. Altar Batu (patu datar)

Batu datar yang ditemukan pada situs Umpungeng

merupakan tempat duduk tokoh-tokoh dam maasyarakat pada saat

berlangsungnya sustu upacara, baik upacara pemujasn maupun
pada upscara Eelantikan » Dari hasil ekskavasi yang telah
dilakukan dibeberapa daersh di Indonesia oleh para shli,
mereska telah memberikan kesepakatan bahws fungai batu datar
adalah sebagai tempat meletaklan sesajien dalam pelaksansan

seauatu upacara (Van der Hoop :71932 @ 112). Teori=teori

yang dikemukakan oleh para shll tersebut nampaknya sampal

sekarang masih dapat bertahan seperti terlihat pada situs
Umpunigeng di mana pada saat melaksanakan upacara, masyara-

kat pendulkungnya maletakkan gesa jian di atas batu datar
i batu datar ini

g
tersebut. Walsupun pada awalnya fung

hanya sebagai tempat duduk. |
ngamatan penulia lakukan ternyata

Dari hasll pe
kompleks megalitlk Umpungeng

letak setiap batu dataTl, dalam

tar itu sengaja diletak-
hwa batu da
{ken kesan ba

pendukung sebagal

t
elah member pelengkap medium

kan oleh masyarakat
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ksansan u
poe PRCATS pemaan ang disesyaiy
an dengan
“ktifitas Pemu jaan
keterangan masyarakst bativg .
8etlap masyaraka

melaksanakan upacars

fungsinya dalam setiap
Berdasarkan

t pendulungnya

ma kg
8ebelum melakukan Upacara, sesa-

Jian yang dipersembahkan kepada dewats diletakkan di atas

Adanya peletakan 8e3d Jian pada batu datar,
dengan alasan Agar apa

batu datar,

Jang mereka telah persembahkan

kepada arwah nenek moyang mereks itu, depat diterima oleh

leluhurnya dan sebagai imbalan merska mendapatkan kese jah-

traan dan kesuburan tanaman., Ti dalam setiep melaksanakan
upacars pemujaan, masyarakat pendukungnys menghadap ke
arah Barat yaltu ke teras berundak sebagai sentrum pemu ja-
an. Hal ini mereka lskukan sebagal penghormatan kepada

arwah leluhurnya.

Dilihat dari fungainya,.. maka batu datar terasbut
hampir sama dengan beberapa dolmen yang ditemukan diberba-

gai daerah, Bahkan di daerah’'lampung, Jawa Baret dan Su=

lawesi Tengah, selain terdapat batu-batu datar yang terle-

tak di atas permukaan tanah, Juge terdapat batu datar

yang disanggah oleh batu-batu lain (dolmen) (Haris Sukendar
1985 : 45), Dengan demikian ada kecendrungan dari masya-

auatu benda dengan tidek menghi-

rakat untuk menciptaksn
penda lain, aken
arun jang benda lainnyf. Ditinjau

tetapi aksistenal
langkan fungsi dari

banda tersebut sahﬂgli P

- i bentuk
ang menyerupa
blt'u dﬂ.tﬂ.r b | .
aik, batat BFEH gl

dari bentuk fi
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tempat meletakkan 88suatu, 38gjian 3ajian dal
- Il dalam bentuk

mekanan yang dipersembahikan Pada walkttu diadalan
upacara

di letakkan pada baty datar ini. Persembahan itu menun juk-

an bahwa masyarakat senantiapsg menjalin hubungen yang
harmonis dengan arwah leluhur,

Batu datar yang ditemukan pada situs Umpungeng
Juga ditemukan pada beberaps situs lainnya seperti situs
Tineo dan Sewo. Pada situs Sewo batu datar berfungsi
sebagal tempat meletakkan sa ji-=sjian dan juga untuk
meletakkan pedupasan dan batu detar yang lain berfungsi

sebagal tempat duduk bagl seorang pemimpin upacara.

4.5. Iumpang Batu

Lumpang batu merupaken peninggalan megalitik yang
bersifat universal, Di situs Umpungeng berada pada lokasl

yang datar, tepatnya berada pada bahegian Timir dari

bﬁﬂE'UI‘lELn apsunan batu temu galang. Adapun orisntasi dari

r-Barat.
culcup besar dan bulat dan

ftu tersebut
lumpang batu adalah Timua Lumpang ba

terbuat dari sebush batu yang
5

bﬂﬂar_ |
atl AS mengatakan behwa i

Manarut gumi }



lubang atay 1 buat dapy Bebg
divert binglal sobeges Taress Bty 1ni Tuls oo
dengan yang lainnyg atas antapg lubang yang rata

R (Sumi jaty As, 1977 : 101).
Ng Marwatl Djcaneq P. mengatakan hah;ra :

di Jawa adalah "watu le-

besar yang berlubang;
nnjnng (oval- an 3 *
iﬂﬁ?gaﬂﬁhﬁﬁ:ﬁa? {ang hgrhggﬂgénn g:ﬁgﬁn

L]
Poeponegoro, “et,al, 1gﬂ4a=u1;333'{m:-wati Djoened

Dengan defenisi tersebut di atas, nampaknya bahwa lumpang

batu dibuat tidak terlepas dengan tujuan untuk melengkapi
dalam kehidupan pendukung masyarakat megalitilk,

Tumpang batu ditemmkan di berbagel situs-aitus
arkeologli di wilayah Indonesia seperti Gunung Kidul, Salak:
Datar, Pelabuhan Ratu, Pasemah, Besuki, Matesih, Lembah |
Bada dan lain-lsin (Haris Sukendar, 1980 : 65).

Sumbangan besar yang diberilkan oleh beberapa shli tentang

latﬁr belakang fungsl lumpang tatu diberbagai deerah,
mernun jukkan bahwa penda itu rupanya memegang peranan yang

nya.
sangat penting bagl masyarakat pendulungny

Tumpang batu batu yang ditemukan pada situs Umpungeng
P

| lah-
ya mpunyai permukaan halus, memberikan kesan 860
ng me

Informasi yang d&
pang batu tersebut dipergunakan untuk

pat diperoleh
oleh sering dipakal.

disebutkan bahwa lum

dengan upacara sakral
ng berkaiten
menumbulk bi ji-bijisn T8

jan, Dengan demikian fungsi

sesa ]
seperti pada upacars ang seperti apa yang dikemuka-

m
lumpang batu tidaklah menylmp



kan oleh Kruyt berdasaray 4, i1
8

Peng
menyebutkan lumpang _— - litiannga, yang

Penumbuic bi j1-bi in

=

Hampir semus na
e %4rjana mempunyai interpretasi dan
= yan
P & 8ama bahwa lumpang baty difungsiken sebagal
tempat menumbuk biji-bi jian, Lumpang batu di situ
8 a

Umpungeng, melihat bentuknya digunakan sebagal tempat

menumbuk baik 1tu berups bl Ji-bi jian mauwpun padi 41 mana

diameter dari lubang dapat menampung hingga satu liter
beras. Hal Ini didukung dengsn ceritera rakyat yang menga=
takan bahwa sebelum To-manurung pindah ke situs Umpungeng
merska belum mengenal telknik menanak beras, mereka hanya
memenuhi kebutuhan hidupnya bersama istrinya dengen makan,
makanan yang berada disekitarnys 2aja. Namun setelah
mereka pindah ke Umpungeng mereka mulal memamfaatian

tumbuh-tumbuhan yang ada di sekitarnya dan mengolahnya

sendiri seperti padi-padian dan biji-bijian. Sebelum

dmalcan terlebil dahmla diolsh, Selain Z& gitus Umpungeng

dulunya merupakan guatu daersh yeng gubur sehingga tanaman
‘..i'Hang ditanam oleh p&rldtldﬂk pada ummIMIyA hurh.asil dengan
baik, balk ftu berupa tanaman JagUREs pedi-pudlin erea

Hal terasebut dapat didukung dengan latakl

tanamen lainnya.
mnpungang di mana dikelilingl oleh
tus

geografis dari ai
ai kecil yeUE da

pat di jadikan sebagai

beh ran Sung
erapa ali _gatunya Sarjana yang

11 y gatu
sumbar alr atau irigasi. Sanny



L=
by

gonkrit. Memang di ‘h‘nt“nunj dlasan-alasan TAng
u

naken lumpang batu, tetapi i iﬂda Tumah-rumah yang menggu-..
i hukan asli dan
diambil dari

situs megalitik (Earis Sukendar 1980 : 65-6
. : b5=-66).

Dengan
gan adanye peninggalan megalitik berupa lumpang

batu yang ditemukan di situa Umpungeng menun jukkan bahwa

peninggalan tersebut memegang peranan penting dalam kehi-
dupan masyarakat yang memberikan indikasi tentang mata
pencaharian maayarakat Umpungeng pada masa itu.

Pengelolaan hasll pertanisn menjadl bahan makanan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, merupakan suatu hasil
yang dipandang sebagal suatu rahmat dari arwah leluhur.
sebagai tanda bersyukur, mereka memparsembahkan gsa ji=-sa jian-
nya dalam bentuk mekanan sampai dengan pemotongan hewan.

Pada perkembangan hepilkutnya lumpang batu yang

terdapat di asitus Tmpungeng tidak legli difungaikan saebagal

tempat untuk menumbuk padi atau 'ni;]'i--bijian akan tetapl

r aucl. pilihat dari lataknya

naik darl grah Timuar.

digunakan sebagal tempab ai

lumpang batu narada deleat tanggd

engadakan pan&litian,
FUnan sugunan batu

make memberi indi-
Setelah penulis m
ng akan naik keban

kasi bahwa orang J¥&
mﬂncﬂui kalki dan tangan untuk

lu'
t terlebil dahu
emu gelang sang puruk dengan maltzud

i hal-hal
3 ot Sehingea

menauecikan dir orang .
jahat yang ikut d galam diri a5RE
AT . yamn



Adengan mensucikan dipy iﬁi

» ﬂﬂlqm men
Ber jaka
d N pa
an tarkanauntragi M

anggep dengan mensucikan diri g
engan g

mereka lebih khugy
karena mereka meng-

pada lumpang batu itu, o ir yang t;rﬂapat
a

t
roh=-roh Jahat yang ads Ak diganggu oleh
dﬂlﬂﬂl ﬁil‘in'jra' Eﬂpﬂrti
apa yang

disebutkan oleh Va
n der Hoop yang menyebutkan lumpang bat
atu

perfungsl s
g ebagal magis religius yang sangat berhul
erhubungan

dengan kematlan (Van der Hoop, 1933 103%)

Lumpang batu situs Um
penting dalam aktivitas kahiz::jzn::megmg i
Karena disamping difungsikan seba -fT“rakat —
gal tempat menumbuk bl Ji-
bl jian, juga digunakan sebagal tempat alr suel untuk
keperluan upacarsa pelantikan maupun upacara pem: jaan.
Dengan demikian lumpang batu situs Umpungeng membuktikan

bahwa manusia pendulkungnya telsh mengenal sistim pertanian

dengan baik dan pengolahannya menjedi bahan pokok sehari-

hari, Tetapl terlepas dapi semua itu lumpang batu situs

Umpungeng sangat apat hubungannyia dengan sistim kepercayaan

masyarakat pendukungnye vang mempercayal akan adanya hubung-

1ughurnya untuk mendapatkan

an harmonis dengan arwsh le

kese jahtraan dan kasuburan ta

4.6, Batu Berlubanf

ng Eiﬂpﬂi 8 agkaraln
i arti dan fungsinya.

gtu berlubang perfun

g inl belum mendapatkan

Batu berluba
Manurut

suatu kepastlan mengens
pat bahwd b

gai sebagal

beberapa pends
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alat untuk melumaskan
ﬂ.'ll'l'l.t'-I‘Elm,]an untuk

d
upacara yang ada huhungannn Bepeian. dina

dengan kematian (penguburan),

Hal ini karens Penemuan baty

berluba _
Og seperti d4i 4 Lty
Matesih {Eurﬁkﬂ-rta}, aerah

Ci
impes {Bﬂgur] yang ditemukan pads
tempat-tempat Penguburan Jang baruam-aama dengan batu

dakon. Demikian puls halnys dengan baty berlubang :;nns

ditemukan di situs Umpungeng terdspat dalem sat kompleks

peninggalan megalitk. Haris Sukendar telsh mengartikan
batu berlubang sebagal suatu batu yang biasanya terdiri
dari sebuah batu dengan sebuah lubang atau lebih yang

tidak teratur (Haris Sukendar, 1977 : 14),

Batu berlubang situs Umpungeng mempunyal persamaan
batu berlubang di situs Tinco yang mempunyal lubang yang
halua., Begitu pula temuan batu berlubagng di daerah EKutuar-
jo (Kedu), Matesih dan Purworejo dan tempat lain di Indone

aia, Melihat bentulk: permukaannya, batu berlubang situs

umpungeng kemunglkinan besar difungeikan untuk memenuhi

kebutuhan prektis yaitu untulk melumaskan sesuatu yang

dihaluskan. GSedang batu perlubang yang ditemukan pada

- kan
Pﬂﬂﬂlitiﬂﬂ daﬂ‘f’ﬂh Faa‘l‘lﬂtﬂ.n ﬂﬂlh Hﬂl’*i-‘! mkﬂnﬂar digﬂnﬂ a

Enllm

nak..anﬂ.ki
x permainan &
R Litik batu berlubang &i situs Unpungens
Peninggalan mesd nye dalam kehidupan masyarakat
na

walaupun fungsi dan P , bahkan di setiap

Pendukungnya
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gaerah Yang mempunyai bentuy
Pﬁninggalan

baty berlub
mempunyal fungasi Yang hgrfarinai e ang
Ti

» 2emua {tu tidak
terlopas dari hubungannys genggn upacara baik kematian

maupun pema jaan,

Setelah penulis mengedakan Penellitian dan wawancars

dengan beberapa tokoh masyarakat bahwa baty berlubang di

situs Umpungeng dipergunakan selain sebagal tempat menumbuk

bl ji-biJian dan ramuan obat-obatan juga digunakan sebagail

tempat menylmpan air sueif. Temusn batu berlubang pada situs

Tmpungeng khususnya yang terletak di atas punden berundak
mempunyal lubang yang sangat halus yang memberiksn indikaai
bahwa batu tersebut sering digunakan. Sedangkan batu
berlubang lain yeng juga ditemukan dalam kompleks tersebut
dipergunskan sebagal tempat air suci. Ini dilihat dari

keletakan batu, di. mana pada umumnysa terletak di dekat

atau disamping tangga naik pada bangunan susunan batu Temu

ke
gelang. menurut masyarakat bahwa sebelum orang masuk

: r-
angunan sSusunan batu temu gelang terlebih dahulu membe
kkan
g {pinyas darl roh-roh jahat dengan cara membercl
B an dirin
tangga nalk
B i ng berada pada patu berlubang dekat ag .
air suci yang

an masuk ke pangunan Susunan batu temu
akan

Karena orang yang

i hal-hal buruk, agar pelaksanaan

suel dar
s s baik.

engan
upacara dapat terlaksant deng

4,7, Batu Pelantikal .
panﬂmuﬂﬂ batu palnntikan di temu
aalatan

i aulawesi



G
]

yan pada beberapa gy, —
ogl.

pada altus Onto artefak baty A kabupaten "Bantaeng

Pelantis
1antik para ® 420 dipergunak
me para JannnEEn atay vafa Bunakan untuk

a -
aserah tersebut, JAng aktan memarintah di

Sedang

raja-raja
tas buk
di atas bukit Tamalate, Batu pulantikannya terdiri atas

b b e
% buah batu di mana yang terletak pada bahagian tengah

adalah tempat raja duduk dilantik, disebelah kanan tempat

duduk waria (Makassar dan Bugis = bissu), dan di sebelah
kiri adalah tempat permalsuri raja. Tetapl di Eabupaten
Soppeng batu pelantikan, selaln ditemukan pada situs
Umpungeng juga ditemukan pada situs Tinco. Secara universal
batu pelantikan yang ditemukan umumnyas dipergunakan sebagal
sarana untuk melantik seorang raja yang akan mendudukl

tahta pemerintahan daerahnya.

™ =itus Umpungeng batu pelantikan terdapat di tengah

tengah bangunan susunsn patu temu gelang dan oleh masyerakat

menyebutnya "posi Barugae" atau pusat baruga. Ini disebab-

glantlikan taraabut berada
{ni terdiri dari sebuah

tepat ditengah-
kan karena batu P

tengan bangunan. Batu pelantikan
batu TANZ nampaknya genga ja ditanam dan permukaanys dirata-

oleb patu-patu keeil (batu temu

kan, Batu ini qike1ilingd

jh dan memhant-uk satengah 1ingkaran.
p

gelang) yang pi lantikan

ng mangﬂliliﬂﬁi batu pe

Melihat dari gusunan patu Y&



ang membentulk Eﬂtﬁngah 111_151‘&:‘
an 4

patu pelantikan {4y Menghadg I ERSLaR dikatakan bahwa
P ke my

tempat duduknyas fiden bﬁrundn_k di mana

Arun
g (raja) Umpungeng g gy tﬁp;tﬂﬁ

menghadap ke arsh Bapgt e
B m

atahari ¢
ﬂ.ﬂi gesuai ﬂ_ﬁng&n knnﬂ&p o y erbenam, Hal
UL

kan oleh W.J. Perry

mengatakan bahwa matshgpg adalah merupakan sumber dapi
r

(Parpy, 1918 : 86). -

Berdasarkan hasil wawancara (Ahmad Djade

pegala sumber kahidupan

53 tahun),
behwa blasanya di bawah posi bola (pusat rumah) panggung

Bugis, tiangnya yang di jadikan pusat atau tiang utama dita-
nam sebuah balubu atau tempayang kecil yang berisi saji-
sajlan berupa telur, beras ketam 4 macam atau sokko patan-

rupa (Bugia) atau sesuai dengan kebutuhan seperti hewan
persembahan misalnya kepala kerbau dengan maksud mohon per-.

lindungan dan keselamatan. Mengenal kurban kerbau sudah

bal‘iangsung se jak jeman neolitik dan peda zaman megalitik

kerbau mempunyai kedudukan yang penting dalam kehidupan

sosisl ekonomis dan religius lultural bangsa Indonesia.

Karena sejak jaman ini telah tumbuh dan b
n terhadap kerbau :abagail bi

arkembang suatu

natang sucl
konsepsi kepercayas
{g vang dapat menolak segala kekuat-

dan seni berkekuatan mag

. g4). Olehnya itu binatang

gadir, 1977
&n jahat (Harun ’ 4 di dalam upacara-upacare

pa pemu jean dan kemetian. Di samping
upaca

te i
rtentu sepert mber celuaten magis yang sering
n

Sebagai binatang sucl 98



pahan pada Dewata,

dan ke ladan
g, terlebih dahulu diadakan upacara di t
empat

ini- In
i dilaksanakan dengan cara membuat sesa ji kepad
g

botti ri :
langi (Dewa langit), pratiw! (Dews alam) dan bori
1iu (Dewa air) dengan kurban,

Batu pelantiken sampal sekarang masih dikeramat-
kan oleh masyarakat, Namn tempat ini pada saat sekarang,
tidak legi difungsikan sebagal tempat melaksanakan upacara

pelantikan dan penanaman padi atau jagung, tetapl hanya

sebagal tempat upacara biasa seperti pelepasan nasar atau

.Fi_nji Eﬂugis}. Upacara dilaksanakan oleh satun orang

atau keluarga. Namun patu pelantilkan yang barubah fungal

dalam suatu upacara sekarans, t1daklah berubah makna dan

karena g ammIAnya adalah upacara

tujuan upacarsa terasebut,

us yaitu pengagungs
patu pelantikan (posi

yang bersifat religl n kepada arwah
ng datang ke
1 dari daerah Soppe
parru, Sidrap dan bah-

leluhur, Pengunjung ¥8
ng semata

Barugae) bukan saj8 perasa

rasal dari daerah Wa jo.

tetapi juga be

kan dari Ujung pandang -



n

tu
pnenek MOFaNg yang talah.hﬁrakap -—

atau posl Barugae ity merupakan 5
us

Pengagungan terhadap

Jaman pra-Tomanu
rung.

Batu pelantikan masih difungsixan dan sangat disakralkan

pleh masyarakat. Menmumt bapak (Umar p 50 th)
¥ ’

mengatalkan
bahwa Up&acara pelepasan naggp blasanya dilalukan dengan . &'

melepas ayam di atas batu pelantikan dan ada pula yang me-

lakukan makan bersama dengan keluarga di mana makanan yang
diletakkan di dalam baki atau keppara (Bugis), kemudian
makanan di dalem bakl tersebut disimpan diatas batu pelan-
tikan sebagal sesaji. Kesuanya ini dilakukan sebagai rasa
syukur mereka kepada Dewata. Sedangkan pada masa lalu dalam
setiap melantik raja, pada sasat akan dilantik seorang

calon raja berdirl di samping batu pelantikan dan menghadap

ke punden berundak (tempat duduk grung), atau menghadap

ke arsh Barat.

# +8. Batu E!BI'EDI"EE

yei arkeclogl yang dilaku
ditemukan batu bargores

kan dibeberapa
Dalam sur
pada situs
daearah di Indonesie,
bah Bada
megalitik seperti di Pus“nsﬂhﬂfjﬂ (1ampung), Lem
g2a

( Jawa Tengah). Artl dan

a0
{(3ulawesai Tﬂﬂgﬂ.hjr PurwoT : Dalam bulku ﬂHﬂgnlithiE

ih dalem tahap Pe®
Walt

1laamns

fungsi masa op Kaudern pberpendapat

cglﬂhﬂﬂﬂi
8 idﬂlﬂh sud t

P gesuatu 818

Finds in Eantrﬂl memberlikan

u alat untuk
bahwa batu bgrgﬂl‘ﬂ' £ =gpal‘ti parang, tombak

keltuatan galb gerhade



iy
e

kan oleh masyarakat pendulyngy,
va.

Eltu bep

talk dan pecah m Eores ini sudah

re ﬁ'ﬁEikthi Pﬁlipit EOTrasan yang barb k 8
barbantuk 8.

Reruru? penduduk bahwa baty bergores tap
sebut

peta perjalanan dari Tﬂ"*"ﬂmmng merupakan

Batu bengores y

ang lain
ah batu bergores Jang mempu

adal 4 nyal bentuk goresen hanya

berupe garis-garis lurus, yang hemplr menyerupal dengan jari-

Jari dan telapak tangan. Menurut masyarakat setempat bahwa
garis goresan tersebut merupakan stempel tangan dari seorang
raja. Pendapat inl menurut penulis hanya disesuailkan
antara goresan dengan jari-jari tangan yang memang apsbila
tangan ditempelkan pada batu tersebut, maka jari-jari skan
tepat melenket pada goresan batu. Namun kedua pendapat

tarsebut di atas tentang batu bergores, belum bisa dijadikan

landasan teori.
Adapun fungsi batu bergores di situs Umpungeng

sampai sekarang,.belum jelas diketahul fungsinya, apakah

batu bergores 1ini perfungal sebagal batu mssh ?, sepertl

di daersh lain. FPenulis belum bisa

penemuan batu bergores

karena masih perlu diadakan peneli-

memberikan kesimpulan, -
8
tiam 1ebih lanjut, intensip 4@ ¢istimatis terhadap batu

kaberadaan batu

bergores ini. Namun Db
gores - geperti nalnya patu bergores

ber di situs Umpunge
S aninggalan megalitik pada situs-sltus
pada P

yang ditemukan g — i

k
arkeologl 'di';'lﬁd-::nnsilp merups

di aitua Umpungeng
megalitik
aninggalal

pelengkap bangunén P



ng akan di
yang Bunakan dengan egpg mengasah benda tersebut pa-
da batu ity (Raudern, 1938),

i
dasrah Hamhang desa Woro Jaga ditamukin batu

bergores yang hingga sekarang masyarakat menyebutnya batu

Batu assah ini menumt kepercayaan mereka apabila

digunakan mengasah pisan atau tombak, akan memberilkan

keluatan galb terhadap alat yang diasah itu, yang digunakan

untuk membumuh musuh, Tetapi dalam tradsi megalitik kemung-

kinan pengasahan itu dipergunakan untuk berburu atau berpe-
rang.

Batu bergores yang ditemukan di situs Umpungeng
mempunvai kemiripan dengan batu bergores yang ditemukan
di Lampung yang berbentuk huruf T. ﬁadﬂngk&n pada situ
Umpungeng batu bergores berbentuk huruf 3 yang saling
menyilang., Dilihat dari goresan batu yang barbentuk huruf
3 ini maka dapatlah dilketakan bahwa goresan ini sengaja
diker jakan dan pelaksanaan penggoresan dllakukan 2 kall

sehingga pada bahaglan tengahnya terdapat pellpit yang

menon jol.
bargores di situs Umpungeng ber jumlah

punden berundak

Temuan batu

> buah, yang kesemuanya terletak di atas

(unda¥ teratas). Untuk lebih jelasnys pepulls akan meng=
unda -

analiasls satu demi satu.

E‘Erdn 'H- . -

g, bahwa batu tepsebut sengaja diker ja=
res yang berbentuk =



dalam hubungann
Sannya dengan pemy jagn kepada arwah leluh
2lunur.
4.9. Batu Tegak (Menhip)

Menhir ber :
88al dari bahasa Brete yang terdiri dari

kata "men" = b '
atu dan "hipn . berdiri, yang secara keaslu-

ruhan berarti batu tegak (berdiri) (Soe jono, 1981/1982 :

247). Me
T) nhir merupakan peninggalan megalitik yang sangat
banyak ditemukan diberbagal situs baik di luar negeri

maupun di luar negeri dan berbagal mesa setelah periode
neolitik (bercocok tanam) hingga periode Islam. Dari kata
menhir terkandung maksud behwa semua batu dapat dikatakan
menhir.

Menurut R.P. Soejono megatakan bahwa :

"Mepnhir adalah sebuah batu tegak kasar dan belum
diker jakan, diletakkan menuaia dengan senga ja untuk
kepentingan memperingatl seseorang yang maalh hidup
atau telsh mati. Bends tersebut dianggap sebagal
medium penghormatan, menjedi tahta kedatangan roh,
sekeligus men jadi lambang dirl orang-orang yang
memperingati® (R.P. Soe Jono, 1975 : 220).

Sedengkan menurut Marwati Djoned P. dalam buku "Sejarah

Nasisnal Indonesia Iv, mengatakan bahwa

h atau
aspuah batu tegak, yang auda
;H;Eiigii:i;gkan dan diletakkan dengan sengaja
d:suatu tempat untuk mﬂperggﬂgibg;ﬁgmﬁﬁm telah

but an
i b Be%in tgﬁ::a:pung ]::Ed& tangan robh dan aakajl;i-
PEHEE:E;:di iamh&ng prang-orang yang diperingati
s

Marwati D joened Poesponegoros et.al, 1984 3 321).
Perdasarkan defenisl tersebut di atas nampaknya

ker jakan tetapl hanya
ng tidak di
batu tegzk (menhir) 72

dengall keadaan patu tegak tersebut dengan

diletakikan sesusl



0y

enga ja didiri
sengs J kan dan diletakkan untuy SR it
medium penghormatan a n sebagal

atau pern
vataan dalam hubu
permu jaan arwWwah leluhup, ngannya dengan

Dari hasi
1 penelitian yang telah dilaksanakan oleh

para shll bailk di dalam negerl maupun di luar negeri

ternyata terdapat adanys perbedasn-perbedaan batu tegalk

terutama dalam segli peranan dan fungainya.

Menhir-menhir kebanyakan didapatkan pada suatu tempat

strategis yeang cocok untuk pemujsan. Peninggalen yang

ditemukan di Situs Umpungeng ber jumlah 3 buah batu tegalk,
yang oleh penullis membagi ke dalam ? bahagian yaitu untuk
batu tegek I, oleh masyarakt menyebutnya batu "atajanceng"
yang berarti batu kesiangan. Memurut cerltera masyarakat
pahwa pada saat akan dibangun bangunan susunan batu temu
gelang (Barugael), maka aeluruh batu berjalan menu ju Umpingeng
newalili daersh masing-masing Tang ada di Soppeng. Salah

gatu dari batu yang perjslan, pada asat akan tiba, fajar

telah terbit sehingga batu tersebut tidak bisa berjelan

1331 (batu kusianganj- pemikian pula halnya dengan batu te-

gak (2 dan 3), oled masyarakat Umpungens menyebutnya batu
H

t k ini perada pada jalan mazuk situs dari
ega

karena batu

' tu tegalk FEDE berada
pah Barat. Ba
areh Timur dan dari 8

Whatu bobang ri

arah TimuFf disabut

pada jalan masuk dari

atu yang perada pada jalan masuk

laun (rilau = pigur) dan P



i
n

darl arah Barat disahy
: \ t "baty bobang pq aja" (riaja = Barat).
Bardasarkan mitologi tersabut pak
; nampaknya

batu tegak
(batu atajangeng) ini aifunpsiyan

sebagal batas antara

yang sakral dengan profan (Pemukiman), Penulis berasumsi

bahwa kemungklinan pada ssat Penger jaan bangunan susunan

batu temu gelang mereks mémpunyai kelebihan batu, agar batu
batu tersebut tidak terbuang begitu saja maka diletakkan
sebagal batas, karens untuk masuk ke suastu dsersh vang
sakral, terlebih dahulu harus mematuhi aturan-aturan yang
harus dipatuhil (ditaati), karena jika tidak ditaatl maka
seseorang yang masuk ke daerah tersebut begltu saja akan
mendapat bahaya atau mala petaka, Sedan memurut informasi
vang penulia dapatkan pada saat mengadakan penelitian
menyebutkan bahwa batu tegak (2 dan 3) atau batu bobang,
difungsikan sebagal pos jaga bagl siapa saja yang aken
masuk ke situs Umpungeng, terlebih dahulu melapor kepada

pos jaga (batu tegak) tersebut. Karena oT&rg IR P

melalui pos jaga dan masuk ke situs Umpungeng dianggap
orang terasbut bermakaud jahat.

tkan
aggual denganh pangertian Tang selalu dikai

¥ pan demikian
n pemu jaan arwah nenelk mMOYELNE, maka denga
dengan p

itua
menhir karena hanys

Umpungeng tidak dapat

arfungsi sebagal

ﬁbugai
digolongkan 8 cral dan profan apertl yang

a
batas antara bangunén 8

is sukendal pahwa batu-batu tegak yang
gleh EHar

dikemkakan



g6

nanya 8sebagal batag tem
pat sakra) da
n

t

dapat dikatakan aebagsi menhir gay tidak
am arti

(Haris Sukendar, 1983 , %), Jang Bebenarnya

di mana menhir didirikan
sebagal tanda peringatan dan melambangkan srwah leluhur

gakalipgua di jadikan hends pemu jaa® (R. Soekmono, 1985 1 72).
Adanya perbedaan menhir dari segli fungsi dan peranan-
nya dalam aktivitas masyarakat pendulungnys, Haris Sukendar
telah mengelompokkan fungsi menhir atau batu tegak yang
teraifat religiue dalam .berapa Jenia yaitu :
a, Menhir yang berfungsi dalam upacara penguburan
baik untuk penclak bala yang mengancam arwah
atau merupakan personifikasi dari orang yang
diluburkan.
‘. Menhir yang melambangkan laki-laki dan diperguna-
kan sebagail penolak bala atau lambang keauburan.

¢, Menhir sebagal tempat kurban penyembelihan

kerbau.

d. Menhir saebagai tempat untuk permusyewarah dan

gesuatu (Haris sukendar, 1985 3 43)
tersebut di

meru tuskan
menhir atau patu tegak

Pengelompokan

asual dengan batu tegek JADE bearada

knva tidak 8
atas nampakny gitus ini fungsi batu tegak

karena p@ da

Umpungeng

kan bata® perksa

ateu batas

hanya merups
deersh sakral 72

arwah nenek moyang.
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EESIMPULAN
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Peninggalan megalitil di situs

Umpungeng didirikan
oleh masyarakat P'md“k“ngnya ;

Pada masa perkembangan tradisi
megalitlik di masa lelu dan dijadikan sebagal medium untuk

melakukan upacara pemujaan.

Berdasarkan bukti-bukti yang telsh ditemukan, dapat-

1ah dikatakan bahwa asitua Umpungeng merupaken komplelks

tradisi megalitik. Hal mana peranan ataupun fungsinya

dapat disejajarkan dengsn situs-situs lainnya dl Indonesisa.
Konsep peletakan artefak-artefak pada hangunﬁn suaunan
batu temu gelang di situs Umpungeng, bertitlk tolak pada
konsep kepercaya&an bahwa arwah nenek mMOyang mereka tinggal
pada tempat-tempat yang tinggl yaitu gunung atau bukit- .

bukit yang merupakan konsep kepercayaan pendulung tradisi

megalitik. Pemilihan lokasi ini yaitu pada buklt Umpungeng

karena deerah ini mempunyal persyaratan asbagel tenpat

pendirian suatu bangunan gakral, di mena di sekeliling

1.
bukit terdapab tebing-tebing terje

n kekeluargaill, sabab pembuatan

da
aitat kegotong royongan g di situsa

tu
bangunan gqusunan b& —
cuku aulit den rrlamhutu.hkan waktu Fang
Umpungeng, P :

OTANE»
lama jika diker jakan oreng per



g4

Hasil-hasil penelitiey terhadap

rungsl megalitik ai bentuk bentuk dan

Indon
@sla oleh para nhli dapat pula

disimpulkan bahwa bentuk-bentyy dan fungsi
g3 mugllitik

gitus ﬂmpungang pada hakﬂkﬂtnga pada

berpangksl kepada suatu

konsepsl kepercayaan
atau pem jas
n terhadap reh su
el

leluhur guna memohon keselamatan., Dilihat dari funeai
nga

sacara umum peninggalen megalitik 41 situs ‘Enpuhgaﬁg
t : ¥
erbagl dal°m dua kelompok yaitu: tradisi megelitik yang
magih berlangsung (living megalithic tradition) dan yang

tidak berlanjut lagl (dead monument).

Meakipun sebagisn besar pendudulmya memeluk agama
Islam, akan tetapi di dalam kehidupanays masih terikat
oleh kepercayaan-kepercayaan asli yang masih luat dan

bertahan. Di mana berlalu auatu keyakinan akan adanya

hubungan atau pengarull dari roh-roh nenek mOyang terhadap

mapuais yang masih hidup. Arwah 1elutur dijaga dan selalu

dipelihara dengan mengadakan upacara sega jian seperti

upacara "ma saarngg 3&14:-"
an alam dan mala petaka, aarta

agar nenelk MOFAng galalu

menjaga mereka dari ganggd
hidupans.

mendatangkan berkah pagl ke
gh dikatakan bahwﬂ kebudayaan

Dengan demikian dapatl
Umpungeng merupakan kebudayaan agtempat

. warisan nenek moyang

rung aampai kedatangan

megalitik dl situs
gudah menj&d

(lokal genius) yane
Tomant

man pra

meraka sejak dari Ja
P,mgrintaha

u | dﬂ-tul
Tomanurung ninggd Jaman
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- Foto ¥o. 1. ﬁamﬁﬂ: hasgunan susunan batu temu
gelang dari arsh Timur.
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- Foto No. 6., Dolmen No.% dilihat dari arsh Selatan.




Hampak Lumpang dari arah Barat.
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Batu perlubang Ho.5 dilihat

dari arah gglatan.
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- Foto No. 12, Nampak dari arah Barat betu pelantiksn

yang berada di tengah-tengah susunan
batu temu gelang.
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- Foto No. 14, Batu bergorea Neo. 1.
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= Foto ¥o. 15. Batu bergores No. 2.
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